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ABSTRAK 
Susi Ramadhani, 2018, Efektivitas Model Pembelajaran Make a Match Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Dr. MohBisri, M.Pd 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Make a Match, Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar siswa Matematika masih dibawah kriteria ketuntasan 
minimal. Hasil belajar pada umumnya memiliki banyak faktor.Salah satu faktor 
adalah urutan proses pembelajaran yang dibuat oleh guru. Untuk memperbaiki 
hasil belajar maka perlu juga memperbaiki urutan kegiatan belajar.Hal ini dapat 
dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang tepat.Tujuan penelitian 
adalah 1) Untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran Matematika kelompok 
kontrol dikelas III A. 2) Untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran Matematika 
kelompok eksperimen dikelas III B. 3) Untuk mengetahui perbedaan antara hasil 
belajar kelompok kontrol kelas III Adengan kelompok eksperimen kelasIII B MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
Metode yang digunakan pada penelitian adalah eksperimen dilakukan di 
MI Muhammadiyah Gonilan Tahun 2017/2018 siswa kelas III.Penelitian 
dilakukan pada April-Mei 2018 jumlah populasi 54 siswa dan sampelnya 54 siswa 
tersebut.Teknik sampling yang digunakan adalah teknik random sampling dan 
teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumentasi.UjiCoba 
instrument menggunakan uji validitas product moment dan uji reliabilitas KR-20. 
Teknik analisis data adalah ujiprasyarat yang terdiri dari ujinormalitas dan uji 
homogenitas serta uji hipotesis yang dilakukan menggunakan rumus uji t dua 
sampel independen. 
Dalam penelitian ini memperoleh 1) Hasil belajar pembelajaran 
Matematika kelompok kontrol dikelas III A yang menggunakan Model 
pembelajaran langsung dalam pembelajarannya memiliki rata-rata sebesar 15,03 
median sebesar 14,72 skor modus sebesar 15,25, skor tertinggi 19, skor varians 
6,4385, dan standar deviasi sebesar 2,537. 2) Hasil belajar pembelajaran 
Matematika kelompok eksperimen dikelas III B MI MuhamadiyahGonilan yang 
menggunakan Model pembelajaran Make a Match dalam pembelajarannya 
memiliki rata-rata sebesar 25,35, median sebesar 25,64, modus sebesar 25,86, 
skor tertinggi 28, varians sebesar 3,68259, dan nilai standar deviasi sebesar 1,919. 
3) Dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
penggunaan model pembelajaran Make a Match lebih efektif terhadap hasil 
belajar pada pembelajaran Matematika siswa kelas III di MI Muhammadiyah 
Gonilan. Hal ini dapat diketahui dari thitung (13,58) > ttabel (2,13954).  
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BAB  I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru 
untuk membelajarkan siswa dalam proses bagaimana belajar memperoleh 
dan memproses pengetahuan (Dimyanti dan Mudjiono, 2000:157). 
Dikatakan juga pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran (Ramayulis, 2006:239). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
mempengaruhi proses belajar siswa dan guru bersama-sama berusaha 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
Untuk mengetahui sistem pembelajaran yang baik perlu diketahui 
bagaimana proses belajar yang baik bagi siswa.Untuk mengetahui proses 
belajar yang baik perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar yaitu 1) 
siswa yang harus berperan aktif dalam proses belajar,2) siswa belajar 
sesuai dengan tingkatan kemampuannya 3) adanya pengautan secara 
langsung dalam prosesnya 4) penguasaan setiap kegiatan belajar akan 
membuat  proses  lebih berarti  5) kepercayaan dan  tanggungjawab secara 
penuhakan memotivasi siswa dalam proses belajar (Baharudin dan Esa 
Nur Wahyuni, 2015:19). 
Selain itu pembelajaran memiliki komponen yang saling 
berinteraksi dan berinteraksi yaitu tujuan materi, model, media, dan 
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evaluasi (Wina Sanjaya, 2012:19). Komponen tersebut saling berkaitan 
dan mendukung satu sama lain. Komponen yang sudah ada harus 
disiapkan dengan baik guna menciptakan pembelajaran yang baik pula. 
Seperti model pembelajaran, komponen ini juga mendukung proses 
pembelajaran karena pemilihan model pembelajaran yang variatif dan 
efektif akan berpengaruh pada proses penyampaian materi pembelajaran 
sehingga akan tercipta pembelajaran yang tidak membosankan dan 
menarik perhatian siswa. 
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga 
hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal (Moh. Uzer Usman, 
2011:7). Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang 
variatif dan efektif akan menciptakan hasil yang baik pula. Hasil belajar 
sendiri adalah terdapatnya perubahan pada diri siswa, perubahan tersebut 
terjadi dalam aspek kognitif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 
belajar (Ahmad Susanto, 2013:5). Jadi, kita dapat mengetahui proses 
pembelajaran yang telah disiapkan merupakan pembelajaran yang variatif 
dan efektif dapat diketahui dengan peningkatan nilai pada hasil yang 
diperoleh dengan membandingkan perubahan-perubahan yang terjadi 
sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Menurut Nana Sudjana (2002:39-40) menyatakan hasil belajar 
memiliki dua faktor yang berpengaruh yaitu faktor dari dalam diri siswa 
dan faktor dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor dari dalam 
diri muncul akibat diri sendiri seperti motivasi belajar, gaya belajar, 
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kebiasaan belajar, ketekunan, dan lain-lain. Sedangkan faktor dari luar diri 
siswa ialah kualitas pengajaran. 
Begitu juga dalam pembelajaran Matematika. Perlu adanya 
pembelajaran yang efektif dan variatif dan akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar dalam pembelajaran Matematika akan 
meningkat. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat 
dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 
peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi 
di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini 
(Ibrahim Suparni, 2009:35-36). 
Saat melakukan pengamatan awal sebelum penelitian disekolah 
tersebut, peneliti menemukan guru masih menggunakan model pembelaja-
ran langsung yang inti kegiatannya yaitu ceramah, latihan soal dan 
penugasan tanpa menggunakan model yang lebih variatif.Terkadang guru 
menggunakan model pembelajaran kelompok, tetapi tidak maksimal dalam 
interaksi siswa dan guru, guru hanya memberikan tugas kelompok tanpa 
adanya arahan atau bimbingan secara individu atau kelompok, hal ini 
memberikan efek kurangnya variasi saat pembelajaran.Guru masih 
menjadi pemain dan siswa penonton, guru aktif dan siswa pasif. Pasifnya 
siswa dalam proses pembelajaran mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
matematika. Keadaan yang seperti inilah yang menyebabkan siswa 
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mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan yang 
diperoleh dari belajar tidak mengalami kemajuan. Sehingga banyak siswa 
yang mengantuk dan tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
guru. 
Berdasarkan dokumentasi nilai ulangan harian Semester Ganjil 
pembelajaran Matematika kelas IIIA terdapat siswa yang masih memiliki 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebagian siswa kelas 
IIIA masih memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 
yang ditetapkan sekolah yaitu 75 sekitar 54% atau 14 dari 26 siswa dan 
hanya 48% atau 12 siswa yang memiliki nilai di atas KKM. Selain itu 
belum ada siswa yang mendapat nilai maksimal dalam ulangan 
pembelajaran Matematika. (Dokumentasi Nilai Ulangan Harian 
Pembelajaran Matematika Kelas III Semester Genap Tahun Pelajaran 
2017/2018). 
Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan proses 
pembelajaran yang konvensional, disini guru berperan penuh dalam 
pembelajaran dan sebagai sumber belajar, sehingga siswa cenderung pasif 
dalam proses pembelajaran di kelas. Menyelenggarakan proses 
pembelajaran Matematika yang lebih baik dan bermutu disekolah adalah 
suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi. Sudah bukan zamannya lagi 
matematika menjadi momok yang menakutkan bagi siswa di sekolah. 
Siswa menganggap bahwa Matematika sulit dipelajari. Dengan anggapan 
tersebut siswa menjadi malas untuk belajar, sehingga hasil belajar 
cenderung menurun. Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif 
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permanen sebagai hasil pengalamnan (bukan hasil perkembangan, 
pengaruh obat atau kecelakaan) dan bisa melaksanakanya pada 
pengetahuan lain serta mampu mengkomunikasikannya kepada orang lain 
(Made Pidarta, 2009:06). 
Dengan demikian, untuk memecahkan permasalahan proses 
pembelajaran tersebut, model pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh 
guru agar siswanya bisa menerima informasi atau pesan dengan baik, 
karena melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan 
mengekpresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar (Agus Suprijono, 2011:46). 
Pembelajaran matematika di dalam kelas harus dikelola sebaik 
mungkin, karena apabila guru masih monoton di dalam kelas akan 
membuat siswa menjadi pasif. Aktivitas mereka hanya mendengarkan, 
mencatat, dan mengerjakan apa yang disuruh oleh guru. Proses 
pembelajaran matematika akan lebih baik apabila apabila siswa berperan 
aktif yaitu siswa ditempatkan sebagi subyek pembelajaran dan guru 
sebagai pengelola proses pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran matematika yang dapat memberikan kesempatan pada siswa 
untuk belajar lebih aktif adalah dengan Make a Match yaitu membuat 
pasangan.  Siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 
jawaban/soal sebelum  batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan 
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kartunya diberi poin (Rusman, 2012:223). Hal-hal yang perlu dipersiapkan 
jika pembelajaran dikembangkan dengan Make a Match adalah kartu-
kartu. Kartu -kartu tersebut terdiri kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan 
kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Melalui model pembelajaran Make a Match tentu akan sangat membantu 
siswa dalam mengembangkan berpikir siswa. 
Alasan lain dipilihnya model pembelajaran Make a Match karena 
sangat menarik jika diterapkan pada peserta didik. Peserta didik akan lebih 
aktif untuk belajar sendiri dan mencari tahu bagian-bagian yang 
ditugaskan kepada mereka. Dari beberapa alasan pemilihan model 
pembelajaran, maka sangatlah tepat dipilih model pembelajaran Make a 
Match dalam penyampaian materi pelajaran Matematika. 
Melalui model pembelajaran Make a Match ini tentu akan sangat 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
Dengan kemapuan berfikir yang tinggi diharapkan hasil belajar siswa 
dalam bidang matematika akan semakin meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Make a Match Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Gonilan 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Dalam kegiatan belajar guru masih menggunakan model pembelajaran 
langsung yaitu metode ceramah. 
2. Kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang diberikan guru. 
3. Nilai ulangan harian pembelajaran Matematika beberapa siswa masih 
berada di bawah KKM. 
C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah di atas, 
maka peneliti membatasi masalah pada hasil belajar matematika siswa ke-
las III, model pembelajaran Make a Match. 
D. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan pada latar belakang danrumusan masalah di atas, 
maka permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana hasil belajar pembelajaran Matematika kelompok kelas 
kontrol dikelas III A MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 ? 
2. Bagaimana hasil belajar pembelajaran Matematika kelas eksperimen 
dikelas III B MI Muhammdiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo tahun 
pelajaran 2017/2018 ? 
3. Apakah ada perbedaan antara hasil belajar kelompok kontrol kelas III 
A dengan kelompok eksperimen kelas III B dikelas III MI 
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Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 
2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran Matematikakelompok 
kontrol dikelas III A MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran Matematika kelompok 
eksperimen dikelas III B MI Muhammdiyah Gonilan Kartasura 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahuiperbedaan antara hasil belajar kelompok kontrol ke-
las III A dengan kelompok eksperimen dikelas III B MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 
2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian  
 
Manfaat Penelitian ini dilihat dari dua sisi  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan tentang 
matematika dan model pembelajaran untuk memperoleh keberhasilan 
khususnya pembelajaran Matematika model pembelajaran make a 
match. 
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2. Secara Praktis 
a. Secara praktis dapat digunakan untuk menambah wawasan dalam 
penggunaan model pembelajaran make a match. 
b. Secara praktis dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 
Matematika. 
c. Secara praktis dapat meningkatkan keaktifan siswa pada 
pembelajaran Matematika. 
d. Secara praktis dapat meningkatkan konsentrasi siswa pada 
pembelajaran Matematika. 
e. Secara praktis dapat digunakan untuk panduan bapak ibu guru agar 
menggunakan model pembelajaran make a match. 
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Make a Match 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran tutorial (Trianto, 2010:51). Sedangkan Joy 
&Well dalam Rusman (2012:133) berpendapat model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membuat 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- 
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 
yang lain. 
Model Pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Trianto, 2010:52) 
b.  Ciri – Ciri Model Pembelajaran 
Menurut Rusman (2012 :136) model pembelajaran dapat 
dijadikan sebagai pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 
dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu. 
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2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses 
berpikir induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, misalnya model synetic dirancang untuk 
memperbaiki  kreativias dalam pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan urutan langkah-
langkah pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, sistemsosial, 
dan sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 
pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
Dampak tersebut berupa dampak pembelajaran (hasil belajar yang 
dapat diukur) dan dampak pengiring (hasil belajar jangka 
panjang). 
6) Membuat persiapan mengajar  (desain instruksional) dengan 
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 
Sedangkan  menrut Trianto (2010:54-55) istilah model 
pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada strategi, 
metode, atau prosedur. Ciri–ciri tersebut adalah : 
1) Rasional Teoritis logis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
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3) Tingkah lakumengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakannya dengan berhasil. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai. 
c. Pengertian Model Pembelajaran Make a Match 
Tipe mencari dan membuat pasangan (makea match) 
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994) (Anita Lie, 2002:54). Tipe 
make a match ini adalah model pembelajaran  yang   mengajak  siswa  
mencari  jawaban  terhadap   suatu pertanyaan atau pasangan dari 
suatu   konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. 
Menurut Rusman (2012:202) model make a match adalah 
(membuat pasangan) merupakan salah jenis model pembelajaran 
kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
bekerja kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. 
Model make a match atau mencari pasangan merupakan salah 
sau alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan metode 
ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang 
dapat mencocokan kartunya diberi poin. Teknik model pembelajaran 
make a match atau mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna 
Curran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari 
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pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan (Rusman, 2012:223). 
Kurniasih dan Sani (2015:55) menyatakan bahwa make a 
match adalah suatu model pembelajaran dimana siswa diajak mencari 
pasangan sambil belajar  mengenai  topik dalam suasana belajar yang 
menyenangkan. Penerapan model make a match ini dapat memupuk 
kerjasama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokan 
kartu yang ada di tangan mereka, proses pembelajaran lebih menarik 
dan nampak sebagian siswa lebih antusias mengikuti proses 
pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa 
mencari pasangan kartunya masing-masing. 
Model make a match atau mencari pasangan ini dapat menjadi 
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan guru 
dalam mengembangkan kemampuan siswa. Pembelajaran dikelas 
dengan menggunakan make a match ini dapat digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik. 
Salah satu keunggulan metode ini adalah anak didikmencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan (Anita Lie, 2008:54). 
Sehingga dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran make a m atch adalah salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menuntut siswa untuk mencari pasangan kartu soal 
dan jawaban yang telah dibuat oleh guru dengan batas waktu yang 
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telah ditentukan agar tercipta kerjasama antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lain. 
Selain itu model pembelajaran make a match membutuhkan 
ketelitian, kecermatan dan ketelitian siswa dan kecepatan siswa dalam 
mencocokkan jawaban kartu yang dipegang sambil belajar mengenai 
suatu konsep dalam suasana yang menyenangkan. 
d. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Make a Match 
Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam 
pelaksanaanya, agar mudah diterapkan dalam pembelajaran. Menurut 
Huda (2013:251-251) Beberapa persiapan melaksanakan model 
pembelajaran make a matchyaitu : 
1) Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai denga materi yang 
dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian 
menulisnya dalam kartu- kartu pertanyaan. 
2) Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
dibuat dan menulisnya dalam kartu- kartu jawaban. Akan lebih baik 
jika kartu pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warna. 
3) Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil 
dan sanksi bagi siswa yang gagal (disini, guru dapat membuat 
aturan ini bersama- sama dengan siswa). 
4) Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang 
berhasil sekaligus untuk penskoran presentasi. 
Menurut Huda (2013:252) sintak strategi make a match dapat 
dilihat pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran berikut : 
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1) Guru menyampaikan materi atau member tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi dirumah. 
2) Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 
3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan 
kelompok B. 
4) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/ 
mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. 
Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang 
diberikan kepada mereka. 
5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 
pasangannya di kelompok.Jika mereka sudah menemukan 
pasangannya masing- masing, guru meminta mereka melaporkan 
diri kepadanya.Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 
dipersiapkan 
6) Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu waktusudah habis. 
Siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk berkumpul 
sendiri. 
7) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 
siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan 
membertanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban dan jawaban dari pasangan 
yang memberikan presentasi. 
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9) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 
seluruh pasangan melakukan presentasi. 
Menurut Komalasari (2010:83-84)  langkah-langkah 
penerapan model pembelajaran make a match adalah sebagai berikut : 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 
topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu 
soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 
2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (soal jawaban). 
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 
waktu diberi poin. 
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya. 
7) Demikian seterusnya. 
8) Kesimpulan/penutup. 
Dari paparan di atas diatas dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran  make a match  dapat digunakan untuk pembelajaran 
Matematika dengan memperhatikan teknik dan langkah pembelajaran 
yang sudah dijelaskan. Untuk membuktikan suatu model pembelajaran  
dapat digunakan secara efektif atau tidaknya dalam pembelajaran 
salah satunya dapat diketahui dengan mengukur hasil belajar dalam 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran  tersebut.  
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match 
Suatu metode, model atau strategi dalam pembelajaran pasti 
mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan dari 
model pembelajaran make a match sendiri yaitu : 
Menurut Rusman (2012:224) pembelajaran dengan model 
pembelajaran Make a Match memiliki kelebihan sebagai berikut : 
1) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam  proses pembelajaran. 
2) Kerjasama antar sesama siswa akan terwujud dengan dinamis. 
3) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa. 
Kelemahan model pembelajaran make a match  menurut 
Rusman (2012:224) antara lain : 
1) Diperlukan bimbingan guru untuk melakukan pembelajaran. 
2) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga mengganggu kelas lain. 
3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai. 
Sedangkan kelebihan model pembelajaran make a match 
menurut Kurniasih dan Sani (2015:56) antara lain : 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian 
siswa. 
3) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapaitaraf 
ketuntasan belajar secara klasikal. 
4) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 
5) Kerjasama antar sesama siswa terwujud secara dinamis. 
6) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa. 
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Sedangkan kelemahan model pembelajaran make a match 
menurut Kurniasih dan Sani (2015:56) antara lain : 
1) Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 
2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan siswa 
bisa banyak bermain- main dalam proses pembelajaran. 
3) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai. 
4) Pada kelas dengan murid yang banyak (>30 siswa/kelas) jika kurang 
bijaksana maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan 
keramaian yag tidak terkendali. 
5) Bisa menganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran make a match ini tidak hanya memiliki 
kelebihan tetapi juga kelemahan. Oleh karena itu perlu adanya 
pemahaman yang mendalam mengenai model pembelajaran ini, agar 
penerapannya dapat terlaksana dengan baik. 
2. Hasil Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen 
sebagai hasil pengalaman sebagai hasil pengalaman (bukan hasil 
perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bisa 
melaksanakanya pada pengetahuan lain serta mampu 
mengkomunikasikannya kepada orang lain (Made Pidarta, 2009:206). 
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana 
suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasai 
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yang dihadapi, dengan keadaan karakteristik-karakteristik dari 
perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar 
kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan, atau 
sementara dari organisme (Iskandar, 2012:102). 
Secara sederhana, Anthoni dalam (Trianto, 2010:15) 
menyatakan bahwa belajar sebagai proses menciptakan hubungan 
antar sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu 
(pengetahuan) yang baru. 
Slameto mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
usaha yang dilakukan individu untukm memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan (Hamzah B. Uno, 
2011:130-140). Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara 
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah 
dipelajari.Hasil dari aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam diri 
individu.Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, 
maka belajar dikatakan tidak berhasil. 
Menurut Ngalim Purwanto (2004:48) adapun beberapa elemen 
penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, sebagai berikut : 
1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, 
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 
lebih buruk. 
2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan 
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oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil 
belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada bayi. 
3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif 
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang 
cukup panjang. 
4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, 
seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/ 
berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 
Menurut Syah dalam (Asep jihad dan Abdul Haris, 2012:1)  
belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundemental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal 
ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat 
tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa disekolah dan dan 
lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain belajar merupakan kegiatan 
berproses yang terdiri dari beberapa tahap. Tahapan dalam belajar 
tergantung pada fase-fase belajar, salah satu tahapannya adalah yang 
dikemukan Witting yaitu : 
1) Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi; 
2) Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi 
3) Tahapan retrieval 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku pada individu yang terjadi 
melalui pengalaman dan banyak cara yang disengaja ataupun yang 
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tidak disengaja yang berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada 
suatu perubahan pada diri individu. 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Muhibbinn Syah (2010:129) Belajar merupakan 
proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku siswa, ternyata banyak 
faktor yang mempengaruhinya belajar siswa dapat dibedakan menjadi 
tiga macam yaitu : 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to lerning), yakni jenis 
upaya belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan 
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 
pelajaran. 
c. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 
yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 
(product) menunjukkan suatu  perolehan akibat dilakukannya suatu  
aktivitas atau proses yang mengakibatkan perubahannya input secara 
fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yangdidapatkan karena 
adanya kegiatan mengubah bahan (rawmaterials) menjadi barang jadi 
(finishedgoods). Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku  
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itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar (Purwanto, 
2009:44). 
Menurut Susanto (2013:5) “hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasildari kegiatan belajar”. 
Sedangkan menurut Abdul Haris dan Asep Jihad (2013:14) 
bahwa hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku 
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, psikimotoris dan proses 
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
Hasil belajar  merupakan kemampuan, ketrampilan, dan sikap 
seseorang dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran 
(kemampuan, keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika 
pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) terjadi, baik itu secara 
individu ataupun tim, jika seseorang melakukan suatu pekerjaan 
secara baik dan benar, itu merupakan salah satu upaya agar 
memperoleh hasil yang baik dari pekerjaan tersebut (Arifin,2000:59). 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa  hasil 
belajar adalah kemampuan yang didapat siswa setelah melalui 
kegiatan belajar dimana terjadi perubahan perubahan pada diri siswa. 
d. Macam-macam Hasil Belajar  
Hasil belajar dibedakan menjadi berbagai macam ranah. 
Perumusan berbagai aspek kemampuan yang menggambarkan output 
siswa yang dihasilkan dari proses pembelajaran yang sudah dilewati. 
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Menurut Blood terdapat tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu : 
(Ruzman, 2000:124) 
1) Domain kognitif 
Dalam hasil belajar domain kognitif merupakan perubahan 
perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi.Dalam hal ini berkenaan 
dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual berfikir. 
Hasil belajar kognitif merupakan gabungan dari berbagai kemampuan 
bukan hanya kemampuan tunggal.Domain hasil belajar kognitif terdiri 
dari enam kategori yaitu : (Ruzman, 2000:125) 
a) Pengetahuan (knowledge), merupakan kemampuan kognitif yang 
paling rendah. Pada jenjang ini siswa dituntut untuk mengenali 
atau mengetahui suatu konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa 
harus mengerti atau menggunakannya dalam kehidupan 
kesehariannya. 
b) Pemahaman (comprehension), merupakan kemampuan untuk 
melihat satu fakta lainnya. Pada kategori ini siswa dituntut untuk 
memahami apa yang disampaikan oleh guru dan dapat 
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal- 
hal yang lain. Hal ini meliputi, penafsiran, menerjemahkan, dan 
mengekstrapolasi. 
c) Penerapan (application), merupakan jenjang pengetahuan yang 
menuntut siswa untuk ide- ide umum, tata cara atau metode, 
prinsip, dan teori- teori dalam situasi baru yang nyata. 
d) Analysis (analysis), kemampuan memahami dengan menguraikan 
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suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur- unsur ataupun  
komponen pembentuknya. Kemampuan analisis dibedakan 
menjadi tiga ranah yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan 
analisis prinsip yang terorganisasi. 
e) Sintesis (synthesis), kemampuan mengorganisir bagian- bagian 
kedalam kesatuan. Dalam hal ini siswa dituntut untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggabungkan berbagai 
faktor.  
2) Domain Afektif  
Pada ranah ini belajar yang diharapkan terjadi pada siswa 
meliputi sikap, kemampuan, dan penguasaan segi-segi emosional 
(perasaan,sikap, dan nilai). Dalam ranah ini dikategorikan menjadi 
empat ranah yaitu : (Purwanto, 2016:51). 
a) Penerimaan (receiving), kemampuan siswa untuk menaruh guru. 
Pada ranah ini siswa mampu menerapkannya setelah pembelajaran 
itu selesai dilaksanakan. Dan siswa mampu menerima rangsangan 
dengan cara memberikan perhatian terhadap rangsangan yang 
datang kepadanya. 
b) Partisipasi atau merespon (responding), kemampuan siswa 
memberikan respon dengan berpartisipasi. Dalam hal ini siswa 
tidak hanya memberikan perhatian terhadap tetapi juga 
berpartisipasi dalam kegiatan menerima rangsang. 
c) Penilaian atau penentuan sikap (valuing), kemampuan untuk 
menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan yang 
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didapatkannya. 
d) Organisasi (organizatition), kemampuan siswa untuk 
mengorganisirkan niali-nilai yang dipilihnya untuk menjadi 
pedoman dalam kehidupan kesehariannya. 
e) Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization), 
kemampuan siswa untuk mengorganisasikan nilai-nilai bukan 
hanya menjadi pedoman hidup tetapi juga bagian dari 
pribadinyadalam keseharian. 
3) Domain Psikomotorik 
Pada ranah psikomotorik siswa diharap memiliki kemampuan 
seperti suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan-gerakan fisik 
menurut Simpson hasil belajar psikomotorik diklasifikasikan menjadi 
enam yaitu : (Purwanto, 2006:52) 
a) Persepsi (perception), merupakan kemampuan membedakan satu 
gejala dengan gejala lainnya. Ranah ini merupakan ranah yang 
paling rendah. 
b) Kesiapan (set), merupakan kemampuan siswa dalam 
menempatkan diri untuk memulai suatu tindakan, ketrampilan dan 
gerakan. 
c) Gerakan terbimbing (guided response), merupakan kemampuan 
siswa untuk menirukan suatu gerakan berdasarkan model yang 
dicontohkan. 
d) Gerakan terbiasa (mechanism) merupakan kemampuan siswa 
melakukan suatu ketrampilan maupun gerakan tanpa adanya 
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model contoh. Kemampuan ini dicapai karena sebelumnya sudah 
melalui tahapan-tahapan latihan dan lain sebagianya. 
e) Gerakan kompleks (adaptation) merupakan kemampuan 
melakukan gerakan secara runtut, dengan cara, urutan dan irama 
yang tepat. 
f) Kreativitas (originatition), merupakan kemampuan siswa untuk 
menciptakan gerakan atau ketrampilan baru yang tidak ada 
sebelumnya ataupun mengkombinasikan yang sudah ada dengan 
yang baru. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Munadi (2008:28) terdapat 2 faktor yang 
mempengaruhi  hasil belajar, yaitu : 
1) Faktor Internal 
a) Faktor fisiologis itu mencakup dengan kondisi fisik seseorang. 
Seperti kondisi kesehatan baik, tidak dalam keadaan sakit dan 
capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebaginya. 
Karena hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam 
menerima materi pembelajaran. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis tersebut meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 
minat belajar, motivasi, dan daya nalar siswa. Beberapa faktor 
tersebut pasti dimiliki setiap siswa meskipun berbeda-beda, 
sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil belajar pada masing- 
masing siswa. 
27 
 
 
 
 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisikdan lingkungan 
sosial. Lingkungan fisik misalnya suhu, kelembaban dan lain- 
lain. Lingkungan sosial misalnya keadaan komplek rumah. 
Suasan rumah yang dekat jalan raya akan banyak kendaraan 
lalu lalang membuat belajar kurang nyaman berbeda dengan 
rumah yang berada jauh dari jalan raya. 
b) Faktor Intrumental 
Faktor instrumental merupakan keberadaan dan penggunaanya 
yang dirancang berdasarkan tujuan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor ini berfungsi mencapai tujuan-tujuan 
belajar yang telah direncanakan. Faktor ini meliputi, 
kurikulum, sarana dan guru. 
f. Kriteria Keberhasilan Belajar Matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah  
Suatu kegiatan dikatakan berhasil jika mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. Sama halnya dalam dunia pendidikan, berikut adalah 
kriteria keberhasilan belajar matematika di SD/MI berdasarkan standar 
kompetensi berdasarkan Permendiknas nomor 12 tahun 2007 
(Permendiknas, 2008:18) : 
1) Kelas I/Semester I (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
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a) Siswa mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan sampai 20.  
b) Siswa mampu menggunakan pengukuran waktu dan panjang, 
mengenal beberapa bangun ruang. 
2) Kelas I/Semester II (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu melaksanakan  penjumlahan dan pengurangan 
bilangan sampai dua angka dalam pemecahan masalah. 
b) Siswa mampu menggunakan pengukuran berat. 
3) Kelas II/ Semester I (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu melaksanakan  penjumlahan dan pengurangan 
bilangan sampai 500. 
b) Siswa mampu menggunakan pengukuran waktu, panjang, dan 
berat dalam pemecahan masalah. 
4) Kelas II/ Semester II (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu melakukan perkalian dan pembagian sampai dua 
angka. 
b) Siswa mampu mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 
5) Kelas III/Semester I (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga 
angka. 
b) Siswa mampu menggunakan pengukuran waktu, panjang, dan 
berap dalam pemecahan masalah. 
6) Kelas III/Semester II  (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
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a) Siswa mampu memahami pecahan sederhana dan 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
b) Siswa mampu memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar 
sederhana, menghitung kelilin, luas persegi dan persegi 
panjang, serta penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
7) Kelas IV/Semester I (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu memahami menggunakan sifat- sifat operasi 
hitung bilangan sampai tiga angka. 
b) Siswa mampu memahami dan menggunakan faktor dan 
kelipatan dalam  pemecahan masalah. 
c) Siswa mampu menggunakan pegukuran sudut, panjang, dan 
berat dalam  pemecahan masalah. 
d) Siswa mampu menggunakan konsep keliling dan luas bangun 
datar sederhana dalam  pemecahan masalah. 
8) Kelas IV/Semester II  (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu mampu menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat. 
b) Siswa mampu menggunakan pecahan dalam pemecahan 
masalah. 
c) Siswa mampu menggunakan lambang bilangan romawi. 
d) Siswa mampu memahami sifat bangun ruang sederhana dan 
hubungan antar bangun datar. 
9) Kelas V/Semester I  (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
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a) Siswa mampu melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
pemecahan masalah. 
b) Siswa mampu menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, 
dan kecepatan dalam pemecahan masalah. 
c) Siswa mampu menghitung luas bangun datar sederhana dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
d) Siswa mampu menghitung volume kubus dan balok dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalah. 
10)  Kelas V/Semester II  (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu menggunakan pecahan dalam pemecahan 
masalah. 
b) Siswa mampu memahami sifat- sifat bangun dan hubungan 
antar bangun. 
11)  Kelas VI/Semester II  (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
pemecahan masalah. 
b) Siswa mampu menggunakan pengukuran volume per waktu 
dalam pemecahan  masalah. 
c) Siswa mampu menghitung luas segi banyak sederhana, luas 
lingkaran, dan volume prisma segitiga. 
d) Siswa mampu mengumpulkan dan mengolah data. 
12) Kelas VI/Semester II  (Bilangan Geometri dan Pengukuran) 
a) Siswa mampu melakukan operasi hitung pecahan dalam 
pemecahan masalah. 
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b) Siswa mampu menggunakan sistem koordinat dalam 
pemecahan masalah. 
c) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
data. 
d) Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
data. 
3. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Menurut Erman Suherman (2001:15-16) Istilah mathematics 
(Inggris), mathematic (Jerman) matematique (Perancis) mathematic 
(Itali) matematiceski (Rusia) atau (Belanda) berasal dari perkataan lain 
mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, 
mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu 
mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau 
(knowledge, science).Mathematic/ wiskunde Perkataan mathematike 
berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang berupa 
yaitu, mathein yang mengandung arti belajar (berpikir). 
Menurut Ahmad Susanto (2013:185) mengemukakan bahwa 
“matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari- hari dan dalam dunia 
kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi”. 
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Hans Freudental dalam Ahmad Susanto (2013:189) 
mengatakan : 
Matematika merupakan aktivitas insani (humanactivities) dan 
harus dikaitkan dengan realitas. Dengan demikian, matematika 
merupakan ilmu berpikirlogis yang dipresentasikan dalam bilangan, 
ruang dari bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada dan tak lepas 
dari aktivitas insani tersebut. Pada hakikatnya, matematika tidak 
terlepas dari kehidupan sehari-hari dalam arti matematika memiliki 
kegunaan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari. Semua masalah 
kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti 
mau  tidak mau  harus  berpaling kepada matematika. 
Menurut Ahmad Susanto (2013:183) mengatakan:Bidang studi 
matematika merupakan bidang studi yang berguna dan membantu 
dalam menyelesaikan masalah dalamkehidupan sehari-hari yang  
berhubungan  dengan hitung  menghitung atau yang  berkaitan dengan 
angka-angka berbagai macam masalah yang memerlukan suatu 
keterampilan dan kemampuan untuk memecahkannya. 
Menurut Asep Jihad (Destiana Vidya Prastiwi,2011:33-34) 
dapat diidentifikasi bahwa matematika jelas berbeda dengan mata 
pelajaran  lain dalam beberapa hal berikut yaitu : 
1) Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di 
sekolah anak diajarkan benda kongkrit, siswa tetap didorong 
untuk melakukan abstraksi; 
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2) Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa 
pengertian dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus 
dijelaskan kebenarannya dengan tata nalar yang logis; 
3) pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas berjenjang 
sehingga terjaga konsistennya; 
4) melibatkan perhitungan (operasi); 
5) dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan 
seharihari. 
Sedangkan  menurut Hamzah B Uno (2007:126) matematika 
merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu. Keenam materi 
ilmu tersebut adalah matematika, fisika, biologi, psikologi, dan ilmu- 
ilmu sosial dan linguistic. Dengan istilah yang berbeda, keenam 
materi ilmu tersebut dikonotasikan sebagai ide abstrak, benda fisik, 
jasa hidup, gejala rohani, peristiwa sosial, dan prose tanda. 
Dikarenakan matematika sebagai salah satu jenis ilmu, maka 
matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari di 
lembaga pendidikan. 
Berdasarkan  definisi-definisi di atas dapat disimpulkan  bahwa  
matematika adalah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir logis individu dalam penyelesaian atau memecahkan masalah 
dal kehidupan sehari-hari.Dimana pemecahan masalah tersebut 
membutuhkan kemampuan, keterampilan dan ketelitian yang dapat 
meningkatkan pengetahuan yang dimiliki individu itu sendiri. 
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan 
pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini 
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, 
aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk 
menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Ibrahim Suparni, 
2009:35-36). 
MenurutIbrahimdan Suparni (2009:36)  tujuan pembelajaran 
matematika pendidikan dasar dan menengah adalah siswa dapat 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
serta mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut 
pemahaman konsep serta hasil belajar sangatlah penting untuk 
diperoleh dalam suatu proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 
matematika. 
Secara umum tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan 
matematika. Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat 
memberikan  tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika 
(Ahmad Susanto, 2013:189) 
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Secara detail, dalam  pendidikan Nasional RI nomor 22 Tahun 
2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah 
agar siswa memiliki kemampuan sebagi berikut : 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menggunkaan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan maslah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol ,tabel, diagram, atau 
media lain, untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai  kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu : rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
memcahkan masalah. 
Menurut Ahmad Susanto (2013:190) Secara khusus, tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang 
disajikan dalam Depdiknas, sebagai berikut : 
1) Memahami konsep matematika, menjelasakan keterkaitan 
antarkonse, dan mengaplikasikan konsep agoritme. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
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manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lainuntuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari- hari. 
Untuk mecapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, 
seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, 
menemukan, dan mengembangkan pengetahuanya. 
c. Kompetensi Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Menurut kurikulum Depdiknas 2004 dalam Ahmad Susanto 
(2013:184) disebutkan bahwa standar  kompetensi matematika  di 
sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan 
pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang 
diperlukan ialah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing dan 
berhasil dalam kehidupan. Standar kompetensi yang dalam kurikulum 
ini mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi matematis, 
penalaran, pemecahan masalah serta sikap dan minat positif terhadap 
matematika. 
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Adapun standar kompetensi lulusan untuk setiap tingkatan 
sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut dokumen 
padaKTSP mengenai standar kompetensi lulusan dalam Ibrahim dan 
Suparni (2009:37-38) adalah sebagai berikut : 
1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 
sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur- 
unsur dan sifatnya, serta menerapkannya, dalam pemcahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume,sudut,waktu, kecepatan, debit, serta, mengkaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari. 
5) Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data, dengan 
tabel, gambar, dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan 
data, rentang hitung, modus, serta menerapkannya dalam 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan-
perubahan di dalam kehidupandan dunia sedang berkembang. 
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Menurut Muhsetyo (2008:126) pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
Dalam teori pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar yang 
diungkan oleh Heruman (2008:4-5) bahwa dalam proses pembelajaran 
diharapkan adanya reventation (penemuan kembali) secara informal 
dalam pembelajaran di kelas dan harus menampakkan adanya 
keterkaitan antar konsep. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2009:36) mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar tentu memiliki tujuan, atara lain yaitu untuk membekali 
peserta didik/ siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar merupakan salah 
satu kajian yang menarik karena adanya perbedaan karakteristik antara 
hakikat siswa dan hakikat matematika. Matematika bagi siswa SD 
berguna untuk kepentingan hidup dalam lingkungannya, untuk 
mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari ilmu-ilmu 
yang lainnya. Manfaat matematika bagi siswa SD adalah sesuatu yang 
jelas dan tidak perlu dipersoalkan, lebih lagi pada era pengembangan 
ilmu pengetahuan dewasa ini. 
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Dalam setiap pembelajaran matematika untukmeningkatkan 
keaktifan pembelajaran maka dituntut untuk menggunakan model 
pembelajaran yang tepat sehingga pada akhirnya pembelajaran 
matematika dapat diserap denganbaik oleh siswa. Dalam 
mengembangkan kreatifitas dan potensi siswa, maka guru hendaknya 
dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan 
kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, 
seorang guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa itu 
berbeda-beda serta tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran 
matematika. 
e. Materi Pembelajaran Matematika 
Untuk kelas III materi yang diajarkan di Semester Genap ini adalah 
materi Keliling  dan Luas Persegi Dan Persegi Panjang. 
1) Menghitung Keliling Persegi dan Persegi Panjang 
a) Menghitung Keliling Persegi  
Persegi memiliki empat sisi sama panjang. Keliling persegi 
adalah jumlah panjang keempat sisinya. 
Perhatikan gambar persegi berikut : 
 
      s 
 
Secara umum, jika panjang sisi persegi=s maka keliling persegi 
(K) adalah : 
b) Menghitung Keliling Persegi Panjang 
K = 4 x s 
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Keliling persegi panjang merupakan jumlah dari keempat 
sisinya. Persegi panjang memiliki empat sisi sama panjang. 
Perhatikan gambar persegi panjang ABCD berikut : 
 
Secara umum, jika panjang = p dan lebar = l maka keliling 
persegi panjang (K) adalah 
K = p + l + p +l 
    = 2p + 2l 
    = 2 (p + l) 
2) Menghiung Luas Persegi dan Persegi Panjang 
a) Menghitung Luas Persegi 
Luas persegi dapat diperoleh dengan menghitung banyak 
persegi satuan. 
Perhatikan contoh berikut : 
   
   
   
 
 
1 persegi satuan  
3
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Panjang sisi persegi = 3 persegi satuan 
Luas persegi = banyak persegi satuan 
= 3 + 3 + 3 
  = 3 x 3 = 9 
Jadi, luas persegi 9 persegi satuan. 
Sekarang perhatikan gambar persegi berikut : 
 
 
s 
Secara umum, jika panjang sisi persegi s maka luas persegi (L) 
adalah : 
b) Menghitung Luas Persegi Panjang 
        
        
        
        
        
Panjang = 8 persegi satuan 
 
1persegi satuan 
Lebar    = 5 persegi satuan 
Luas    = banyak persegi satuan 
   = 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 +5 + 5 
    = 8 x 5 
L = s x s 
L
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ar
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Jadi, luas persegi panjang 40 persegi satuan 
                                    Sekarang perhatikan gambar berikut 
 
Secara umum, jika p = panjang, l = lebar, dan L = luas 
maka luas persegi panjag adalah : 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Untuk mendukung penelitian ini , berikut ini disajikan hasil 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian ini 
dirujuk pada skripsi : 
1. Sri Munfaridah, (2014),Penerapan Model Pembelajaran Koopertif  Make 
A Match Untuk Meningkatkan Hasil belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas II MI NU 18 Weleri Kabupaten Kendal pada Materi Penjumlahan 
Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang.Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa berdasarkan hasil test 
prasiklus dengan nilai 65 dengan ketuntasan belajar klasikal 25,92%, 
meningkat menjadi 76,1 dengan ketuntasan belajar klasikal 61,11% pada 
siklus I, dan pada siklus II rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 
79,44 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 100%. 
L = p x l 
43 
 
 
 
2. Saliman, (2015), Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelaja-
ran Matematika Materi Bilangan Pecahan Senilai Melalui Metode Make A 
Match Kelas IV Ma’arif NU Pesunggingan Kecamatan Pengadegan Ka-
bupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama 
Islam Negeri Purwolerto.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sesuai dengan indicator keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu apabila rata-rata kelas telah mencapai nilai minimal 60 dan nilai ter-
sebut telah dicapai sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa, maka tin-
dakan ini dinyatakan berhasil. Karena pada siklus II nilai rata-rata telah 
mencapai 69,75 dan ketuntasan siswa telah mencapai 85% maka penelitian 
ini telah berhasil. 
3. Wahid Setiawan, (2017), Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 
Bangun Datar Melalui Metode Make a Match berbantu Media Gambar 
Pada Siswa Kelas IV MI Gubug Cepogo Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, IAIN Salatiga. Hasil 
penelitian yaitu pelaksaan tindakan membuahkan hasil berupa peningkatan 
hasil belajar pada siklus I siswa yang tuntas sesuai KKM sebanyak 8 siswa 
atau 57,14% dan yang belum tuntas 6 siswa atau 42,85% dengan rata-rata 
kelas 68,57, siklus II yang tuntas sebanyak 14 siswa atau 100% dan rata-
rata kelasnya 90. Maka metode make a match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun datar. 
Berdasakan dari beberapa penelitian diatas terdapat kesamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini dari kelima skripsi diatas yang 
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mempunyai kesamaanyaitu  menggunakan model pembelajaran make a 
match, namun mempunyai perbedaan yaitu pada skripsi yang pertama 
hasil penelitian dari : 
1. Skripsi Sri Munfaridah memiliki perbedaan dengan skripsi ini dalam kelas 
dan jenis penelitian. Hasil penelitian dari kelas yang digunakan yaitu kelas II 
sedangkan penelitian pada skripsi ini menggunakan kelas III. Jenis penelitian 
yang dilakukan oleh Sri Munfaridah adalah penelitian tindakan kelas 
sedangkan pada skripsi ini menggunakan jenis penilitian dan memiliki 
kesamaan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan mata pelajaran yang 
diteliti yaitu mata pelajaran matematika. 
2. Sedangkan perbedaan pada skripsi Saliman. hasil penelitian dari kelas 
yang digunakan yaitu kelas IV sedangkan penelitian pada skripsi ini 
menggunakan kelas III. Tetapi memiliki kesamaan yaitu mata pelajaran yang 
diteliti yaitu mata pelajaran matematika. 
3. Sedangkan skripsi yang ketiga hasil penelitian dari Wahid Setiawan 
memiliki perbedaan dengan skripsi ini dalam kelas dan jenis penelitian. Hasil 
penelitian dari kelas yang digunakan yaitu kelas II sedangkan penelitian pada 
skripsi ini menggunakan kelas III. Jenis penelitian yang dilakukan oleh Wahid 
Setiawan adalah penelitian tindakan kelas sedangkan pada skripsi ini 
menggunakan jenis penilitian dan memiliki kesamaan dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa dan mata pelajaran yang diteliti yaitu mata pelajaran ma-
tematika. 
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C. Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis 
1. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan latar belakang dan mengacu pada landasan teori yang 
sudah dikemukakan diatas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh variabel 
bebas dan variabel terikat. Varibael bebas dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran make a match sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar siswa.  
Proses pembelajaran harus memberikan pengalaman yang bervariasi 
dengan model yang efektif dan bervariasi. Penggunaan model yang tepat 
akan menentukan evektifitas dan efiensi pembelajaran. 
Model pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh guru agar siswanya 
bisa menerima informasi atau pesan dengan baik, karena melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide. Model pembelajaran 
berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Untuk menggambarkan alur pemikiran dapat dilihat dari bagan 
kerangka berfikir seperti berikut : 
Bagan 2.1 
Bagan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
Hasil 
Belajar Siswa 
Kelas Ek-
sprimen 
Kelas Kotrol 
46 
 
 
 
 
   
Dari kerangka diatas akan dibuktikan apakah penggunaan model 
pembelajaran  make a match  efektif terhadap hasil belajar pembelajaran 
Maematika terhadap hasil belajar kelas eksperimen.  Apakah ada 
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol setelah penggunaan model pembelajaran make a match melalui 
model pembelajaran Make a Match ini tentu akan sangat membantu siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Dengan kemapuan 
berfikir yang tinggi diharapkan hasil belajar siswa dalam bidang 
matematika akan semakin meningkat. 
 
2. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut selanjutnya disusun hipotesis. 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
didasarkan pada teori yang relevan dan belum dianggap sebagai jawaban 
yang empirik dengan data yang diperoleh dari proses pengumpulan data 
(Sugiyono, 2015:96). Jadi hipotesis merupakan jawaban dari rumusan 
masalah yang masih bersifat sementara. Adanya sebuah penelitian 
digunakan untuk membuktikan hipotesis tersebut benar atau tidak. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H0 :Penggunaan model pembelajaran make a match tidak efektif terhadap 
hasil belajar  pada pembelajaran Matematika kelas III di MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo. 
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Ha:Penggunaan model pembelajaran make a match efektif terhadap hasil 
belajar pada pembelajaran Matematika kelas III di MI 
Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo. 
Hipotesis yang akan diajukan adalah hipotes Ha yaitu penggunaan 
Model Pembelajaran Make a Match efektif terhadap hasil belajar pada 
pembelajaran Matematika kelas III di MI Muhammadiyah Gonilan 
Kartasura Sukoharjo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian  
Sebelum membahas secara rinci jenis penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini akan dibahas terlebih dahulu tentang 
pengertian metode penelitian. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetentu (Sugiyono, 
2015:3). Cara ilmiah ini maksudnya disusun secara sistematis dan 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan. 
Karena penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana 
efektivitas penggunaan model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
maka penelitian ini dimasukkan dalam jenis metode penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan 
untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu (Sugiyono, 2015:11). Jadi 
ada sebuah tindakan yang dilakukan untuk merubah atu mempengaruhi 
sesuatu. Sedangkan menurut Arifin (2011:68) eksperimen adalah cara 
untuk mempelajarai sesuatu dengan mngubah kondisi dan mengamati 
pengaruhnya. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
eksperimen adalah sebuah metode penelitian yang berguan untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan. Jadi dalam eksperimen ada yang 
mempengaruhi dan dipengaruhi. Yang mempengaruhi biasa disebut 
variabel bebas sedangkan yang dipengaruhi adalah variabel terikat. 
Sugiyono (2015:12) mengelompokkan jenis penelitian dalam 
beberapa kelompok yaitu: metode kuantitatif terdiri dari metode 
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eksperimen dan survey,  sedangkan metode kualitatif terdiri dari metode 
naturalistik. Metode penelitian eksperimen termasuk dalam metode 
kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentapkan (Sugiyono, 2015:12). 
Metode ini sudah disusun secara sistematik. Semua sudah diatur 
dari bagaimana menentukan sampel dan populasi serta bagaimana 
menganalisis data yang sudah didapatkan. Jadi metode ini dapat beracu 
atau berpegang terhadap sistem dari metode kuantitatif. 
Desain yang digunakan dalam penenlitian ini adalah quasi 
eksperimen atau eksperimen semu. Quasi ekperimen atau disebut juga 
eksperimen semu adalah bentuk desain eksperimen yang merupakan 
pengembangan dari eksperimen sesungguhnya.Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya sebagai 
pengontrol semua variabel luar yang berpengaruh dalam eksperimen 
(Sugiyono, 2015:114).Jadi yang dapat dikontrol hanya variabel yang 
sedang diteliti saja. 
Sugiyono (2015:116) membagi quasi eksperimen dalam dua 
bentuk, dan untuk penelitian ini menggunakan bentuk nonequivalent 
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control grup design.Pada desain ini terdapat kelompok kontrol atau 
kelompok yang tidak diberi perlakuan dan kelompok eksperimen atau 
kelompok yang diberi tindakan. Kemudian kedua kelompok diberi pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Berkut digambarkan tabel quasi 
eksperimen sebagai berikut : 
 
Desain Penelitian Quasi Eksperimen 
O1 
X 
O2 
O3 O4 
 
Keterangan: 
1. O1 : nilai pretest kelas eksperimen 
2. O2 : nilai pretest kelas kontrol 
3. X  : pemberian perlakuan 
4. O3 : nilai posttest kelas eksperimen 
5. O4 : nilai posttest kelas kontrol (Sugiyono, 2015:116) 
Sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
make a match, semua kelas, baik kelas kelompok ataupun kelas 
eksperimen, diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal setiap 
sampel dalam kelas. Setelah itu, untuk kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
make a matchsedangkan untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Pada 
kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. 
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Setelah pembelajaran dengan  menggunakan mdel pembelajaran make a 
match di kelas eksperimen selesai dan kelas kontrol juga sudah 
menyelesaikan pembelajaran satu materi, dilakukan posttest untuk kedua 
kelas untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kedua kelas sehingga 
dapat diketahui keberhasilan perlakuan yang diberikan dikelas eksperimen.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di MI Muhammadiyah Gonilan 
Kartasura Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada saat 
pembelajaran Matematika. Peneliti memilih MI Muhammadiyah 
Gonilan karena menemukan masalah yaitu hasil belajar matematika 
yang masih kurang terutama di kelas III. 
2. Waktu Penelitian 
Sedangkan waktu penelitian dimulai bulan Desember 2017 sampai 
Juli 2018. 
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Tabel 1. 
Waktu Penelitian 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Des Jan Feb Mar  Apr  Mei  Jun  Jul 
1 Pengajuan 
Judul 
        
2 Penyusunan 
Proposal 
        
3 Persiapan 
Penelitian 
        
4 Pengumpulan 
Data 
        
5 Analisis Data         
6 
Penyusunan 
Hasil 
        
7 
Penyusunan 
Laporan 
Akhir 
        
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang memiliki karakteristik minimal atu karakteristik yang 
sama dengan yang diinginkan peneliti (Hardi, 2014:55). Populasi tidak 
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hanya sebatas orang atau subyek saja tetapi obyek juga dapat dijadikan 
populasi. 
Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2011:46) populasi adalah 
seluruh subyek yang berada dalam wilayah penelitian yang dijadikan 
subyek penelitian.Jadi hanya subyek yang berada dalam wilayah 
penelitian yang dapat dianggap sebagai sebuah populasi. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai subyek penelitian dan 
berada dalam wilayah penelitian sehingga dapat dipelajari dan ditarik 
kesimpulan darinya.Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas III MI Muhammadiyah Gonilan Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018 yang berjumlah 54 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Hamid Darmadi (2011:46) sampel adalah bagian dari 
penelitian yang merupakan perwakilan dari keseluruhan.Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang sudah dipilih dengan ketentuan 
yang sudah ditentukan.Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi 
yang mewakili populasi (Hardi, 2014:55). Penentuan jumlah sampel 
memiliki cara dan aturan tersendiri.  
Sedangkan menurut Margono (2009:121) sampel adalah sebagai 
bagian contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara- cara 
tertentu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi 
yang dapat mewakili dari keseluruhan populasi. Sampel dari penelitian 
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ini adalah seluruh siswa kelas III MI Muhammadiyah Gonilan 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 54 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel (Hardi, 2014:56). Margono (2009:125) menyatakan teknik 
sampling adalah cara menentukan sampel yang jumlahnya sesuai 
dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, 
dengan memeperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 
diperoleh sampel yang representatif. 
Teknik sampling yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
teknikrandom sampling, maksud dari teknik ini adalahpengambilan 
sampling secara random atau tanpa pandang bulu. Teknik ini memiliki 
kemungkinan tertinggi dalam menetapkan sampel yang representatif 
(Margono, 2009:125).  
Karena ini membandingkan hasil belajar kelas dan meneliti kelas 
yang diberikan treatment tertentu maka kelas yang dipilih untuk 
dijadikan kelas eksperimen seluruh siswanya menjadi sampel 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulam data yaitu : 
1. Tes 
Untuk dapat mengukur peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran diperlukan adannya penilaian dan instrumen yang dapat 
mengukurnya. Tes menurut Kerlinger (Darmadi, 2011:97) adalah 
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prosedur yang sistematik dimana individual yang dites 
direpresentasikan dengan set stimuli jawaban yang dapat diubah dalam 
angka.  
 Tes ini  digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat hasil 
belajar sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan. Tes yang 
akan dilaksanakan adalah tes berupa soal pilihan ganda. Jenis tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar karena test ini 
mengukur apa yang telah dipelajari pada mata pelajaran. Test dil-
akukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest.  
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:196) dokumentasi adalah 
mencari data atau varibel dari catatan, transkip, surat, majalah, prasasi, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi 
digunakan untuk mencari data yang memiliki bukti nyata tetapi tidak 
dapat diukur secara langsung. Catatan-catatan penting menjadi sumber 
data utama dalam dokumentasi. 
Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan daftar nama dan jumlah siswa yang akan menjadi kelas 
sampel. Dan mengetahui kemampuan awal secara empiris yang di 
dapat dari nilai ulangan harian Semester Gasal Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
a. Model Pembelajaran Make a Match 
Menurut Rusman (2012:202) model make a match adalah 
(membuat pasangan) merupakan salah jenis model pembelajaran 
kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar 
dan bekerja kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok yag bersifat heterogen. 
Model make a match atau mencari pasangan ini dapat 
menjadi  salah satu tipe pembelajaran yang dapat digunakan guru 
dalam mengembangkan kemampuan siswa. Pembelajaran dikelas 
dengan menggunakan make a match ini dapat digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik. 
Jadi  model pembelajaran make a m atch adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk 
mencari pasangan kartu soal dan jawaban yang telah dibuat oleh 
guru dengan batas waktu yang telah ditentukan agar tercipta 
kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 
b. Hasil Belajar  
Menurut Susanto (2013:5) “hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut 
57 
 
 
 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 
belajar”. 
Daridefinisi diatas dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar 
adalah kemampuan yang didapat siswa setelah melalui kegiatan 
belajar dimana terjadi perubahan perubahan pada diri siswa. 
Untuk meningkatkan hasil belajar salah satu caranya yaitu 
dengan memperbaiki  model  pembelajaran dengan memvariasikan 
penyampaian dengan model pembelajaran yang efektif. Pemilihan 
model pembelajaran yang baik akan membantu dalam 
memperbaiki hasil belajar siswa. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah obyek yang bervariasi atau apa yang menjadi pusat 
suatu penelitian (Arikunto, 2002:98). Jadi suatu yang menjadi pusat 
dari sebuah penelitian dan memiliki variasi.Sedangkan menurut 
Sugiyono (2015:61) variabel penelitian adalah sesuatu yang memilki 
variasi tertentu dan telah ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulan oleh peneliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa varibel adalah 
sesuatu atau obyek penelitian yang bervarisi dan menjadi pusat dalam 
sebuah penelitian. 
Macam-macam variabel menurut Sugiyono (2015:61) yaitu : 
a. Variabel Independen 
Varibel ini disebut juga variabel bebas.Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya variabel dependen. Sedangkan dalam penelitian ini 
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yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran make a 
match (x) 
b.  Variabel Dependen 
Varibel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat dari diberlakukannya variabel bebas. Varibel ini 
disebut juga variabel terikat. Sedangkan dalam penelitian ini 
variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa (y). Khususnya hasil 
belajar dalam pembelajaran matematika. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Dalam variabel terikat yaitu hasil belajar matematika pada 
penelitian ini dirumuskan beberapa kisi-kisi instrument tes pilihan 
ganda pembelajaran matematika sebagai berikut : 
Tabel 2. 
Kisi-kisi Instrumen 
Aspek  Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator  Instrumen Jumlah 
Kognitif  1. Menghitung 
keliling, luas 
persegi dan 
persegi panjang, 
serta 
penggunaanya 
dalam pemeca-
han masalah  
1.1 Menghitung 
keliling persegi 
dan persegi 
panjang  
1.1.1  siswa 
dapat menghi-
tung keliling 
persegi dan 
persegi pan-
jang  
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 
16, 
19, 20,21, 
24,26,28,
30 
15 
1.2 Menghitung 
luas persegi dan 
persegi  
1.1.2 Siswa 
dapat menghi-
tung luas 
8,9,10, 
11, 12, 
23, 24, 
15 
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4. Uji Coba Instrumen  
Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar ma-
tematika siswa berupa tes pencapaian yang terdiri dari tes obyektif 
yang berbentuk pilihan ganda, pilihan ganda berjumlah  40 soal.  
Dengan pensekoran untuk pilihan ganda jika benar diberi skor 1 dan 
jika salah diberi skor 0. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen sa-
ma dengan tes yang diberikan dengan kelas kontrol. Soal tes ini harus 
memenuhi syarat-syarat instrument penelitian, yaitu validitas, reliabili-
tas. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan 
kriteria atau dapat mengukur secara tepat. Menurut Daliman 
(2013:38) tes hasil belajar dikatan valid apabila tes tersebut 
dapat mengukur dengan tepat hasil belajar yang dicapai siswa. 
Butir soal dikatan valid apabila 𝑟𝑥𝑦>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka soal 
dikatakan valid. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. maka soal dikatakan tidak 
persegi dan 
persegi pan-
jang berdasar-
kan sebuah 
gambar dan 
soal cerita 
15, 17, 
18, 22, 
23, 25, 
27, 29 
Total  30 
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valid. Untuk menguji validitas instrument tes menggunakan 
rumus korelasi product moment. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
     Keterangan :  
     rxy    = Koefisien korelasi Variabel X dan Y 
     X  = Skor Tiap Item 
         Y     = Skor Total Item 
Jika rxy > rtabel berarti item (butir pertanyaan) 
dikatakan valid. Sebaliknya jika Jika rxy < rtabel berarti 
item (butir pertanyaan) dikatakan tidak valid. Setelah uji 
coba instrument yang diajukan 28 responden pada mata 
pelajaran matematika diketahui bahwa dari 40 butir soal, 
hasil perhitungan uji validitas menggunakan pearson prod-
uct moment dibantu oleh program komputer Microsoft Ex-
cel 2007. Pada mata pelajaran matematika terdapat 6 yang 
dinyatakan tidak valid karena memiliki koefisien korelasi 
yang lebih kecil dari pada nilai kritisnya (rtabel) dan 34 butir 
dinhyatakan valid, 6 butir yang dinyatakan tidak valid 
dibuang. Contoh perhitungannomor 1 : 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
 
  
( ) ( )37210016404.2832418.28
610.18480.28
−−
−
=
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( ) ( )372100459312324504
1098013440
−−
−
=  
( ) ( )37210016404.2832418.28
610.18480.28
−−
−
=  
87212.180
2460
=  
15698160
2460
=  
09,3962
2460
=  
621,0=  
 Selanjutnya harga rhitung di konsultasikan dengan rtabel 
dengan N=28 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,374. Karena rhi-
tung (0,621 >rtabel (0,374) maka item 1 dinyatakan valid. Untuk 
perhitungan 2 sampai 40 dengan rumus dan langkah yang sama 
dibantu oleh program komputer Microsoft Excel 2007. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat dilampiran 2. Adapun kesimpulan uji 
validitas sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Hasil Uji Validitas Soal Matematika 
No thitung rtabel Ket 
1 0.621 0.374 Valid 
2 0.558 0.374 Valid 
3 0.708 0.374 Valid 
4 0.374 0.374 Valid 
5 0.687 0.374 Valid 
6 0.626 0.374 Valid 
7 0.496 0.374 Valid 
8 0.759 0.374 Valid 
9 0.443 0.374 Valid 
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10 0.647 0.374 Valid 
11 0.109 0.374 Tidak Valid 
12 0.535 0.374 Valid 
13 0.657 0.374 Valid 
14 0.718 0.374 Valid 
15 0.060 0.374 Tidak Valid 
16 0.266 0.374 Tidak Valid 
17 0.640 0.374 Valid 
18 0.605 0.374 Valid 
19 0.011 0.374 Tidak Valid 
20 0.640 0.374 Valid 
21 0.605 0.374 Valid 
22 0.516 0.374 Valid 
23 0.647 0.374 Valid 
24 0.535 0.374 Valid 
25 0.708 0.374 Valid 
26 0.776 0.374 Valid 
27 0.628 0.374 Valid 
28 0.776 0.374 Valid 
29 0.742 0.374 Valid 
30 0.647 0.374 Valid 
31 0.718 0.374 Valid 
32 0.640 0.374 Valid 
33 0.605 0.374 Valid 
34 0.598 0.374 Valid 
35 0.606 0.374 Valid 
36 0.566 0.374 Valid 
37 0.488 0.374 Valid 
38 0.483 0.374 Valid 
39 0.074 0.374 Tidak Valid 
40 0.266 0.374 Tidak Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Setelah mengetahui validitas instrument, maka tahap selan-
jutnya mengukur tingkat reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat 
atau derajat konsistensi dari suatu tes teliti dan dapat dipercaya 
sesuai dengan criteria yang ditetapkan (Arifin,2011: 258). Pen-
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gujian reliabilitas instrument menggunakan internal consisten-
cy, yaitu dengan cara mencobakan instrumen sekali saja. 
Dengan menggunakan rumus K-R 20 sebagai berikut 
(Arikunto,2012:98) 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (
𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞
𝑠2
) 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas intrumen 
n :banyaknya butir soal 
p : proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir 
soal 
q : proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 
pq : jumlah perkalian antara p dan q 
S2  : standar deviasi dari tes ( standar deviasi  adalah akar vari-
an) 
 Hasil perhitungan r11 dikonsultasikan pada tabel r product 
moment dengan dk=N-1, dengan signifikasi 5%. Jika r11> rtabel 
maka butir soal reliabel. Dengan klasifikasi uji reliabilitas sebagai 
berikut (Purwanto, 68:2010) : 
Tabel 4. Klasifikasi Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas Interpretasi 
< 0,6 Reliabilitas kurang baik 
0,6-0,799 Reliabilitas diterima 
0,8-1,0 Reliabilitas baik 
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 Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas ini adalah 
menggunakan internal consistency. Yaitu dengan cara mencobakan 
instrument sekali saja. Dengan menggunakan rumus K-R 20 se-
bagai berikut : 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (
𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞
𝑠2
) 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (
𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞
𝑠2
) 
 𝑟11 = (
40
39
) (
115,782−9,233
115,782
) 
  𝑟11 = (1,02) (
106,549
115,782
) 
  𝑟11 = (1,02)(0,9202) 
     𝑟11 = 0,944 
 Dari hasil perhitungan diatas diperoleh untuk 40 soal uji 
coba adalah 0,944. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
semua soal reliabel dengan kriteria yang baik. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat dilampiran 3. 
 
F. Teknik Analisi Data 
1. Analisi Unit 
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk 
melakukan uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang 
harus dilakukan yaitu : 
a. Mencari Mean  
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Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata ke-
lompok (Hardi, 2014:44). Berikut dijelaskan rumus yang dapat 
digunakan untuk mencari mean sebagai berikut : 
  
 
  Me= 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
Keterangan : 
Me  : rata-rata 
   𝑓  : frekuensi 
   𝑋𝑡  : nilai tengah  
   𝑓 ∗ 𝑋𝑡         ∶ perkalian frekuensi dengan nilai tengah tiap interval 
  n           : jumlah sampel 
b. Mencari Median 
Median adalah salah satu tekni penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengha dari data kelompok yang sudah di-
urutkan terlebih dahulu (Hardi, 2014:43). Data disusun dari nilai 
terkecil hingga terbesar. Berikut dijelaskan rumus yang dapat 
digunakan untuk mencari median dari kelompok data bergolong 
sebagai berikut : 
Me = Bb +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan : 
Me  : Median 
Bb : Batas bawah 
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n  : Banyak data 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
 
 
c. Mencari Modus  
Modus adalah peristiwa yang menjadi tren, popular, atau menjadi 
data yang sering muncul dalam peristiwa tersebut (Hardi, 
2014:42). Berikut rumus yang dapat digunakan untuk mencari 
modus sebagai berikut : 
Mo = 𝐵𝑝 + 𝑝 
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
Keterangan : 
Mo  : Modus 
Bb  : Batas bawah kelas interfal dengan frekuensi terbanyak 
i : Interval kelas 
p  : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas in-
terval terdekat sebelumnya 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis bertujuan untuk mempertimbangkan 
kelanjutan analisis data untu menguji hipotesis. Jadi uji prasyarat lah 
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yang akan menentukan berlanjut atu tidaknya suatu pengujian hipotesis 
dengan data tersebut. Uji Prasyarat terdiri dari  
 
 
 
 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Teknik pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Liliefors dengan bantuan  program komputer Microsoft Ex-
cel 2007. 
 Keputusan uji: (a) jika Lf hitung Lo table maka data berdis-
tribusi normal. (b) jika Lf hitung  Lo table maka data berdistriibusi 
tidak normal (Hardi, 2014:69). 
 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan 
setelah uji normalitas. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sample berasal dari populasi yang homo-
gen atau tidak. (Hardi, 2014:73). Uji homogenitas dapat dihi-
tung dengan langkah- langkah sebagai berikut: 
1) Mencari varian/standar deviasi variable X dan Y 
dengan rumus: 𝑆𝑋2 =  √
𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2
𝑛(𝑛−1)
  dan 
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𝑆𝑦2 =  √
𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
2) Mencari F hitung dengan dari varian X dan Y, dengan 
rumus: 𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
3) Membandingkan F hitung dengan F tabel, apabila F 
hitung  dari F tabel maka dapat dikatakan varian ho-
mogen. Tetapi apabila F hitung dari Ftabel maka varian 
tidak homogen (Hardi, 2014:73). 
 
c. Uji Keseimbangan ( Uji beda rata-rata) 
 Uji Keseimbangan dilakukan untuk mengetahui bah-
wa data-data yang akan digunakan dalam keadaan sama atau 
tidak. Untuk menguji data itu seimbang atau tidak maka kita 
gunakan Uji-Z (Hardi, 2014:76). Adapun rumusnya sebagai 
berikut : 
𝑍 =  
?̅?1 − ?̅?2
√(
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
)
 
Keterangan  
Z  = Z hitung ; Z~ N (0,1) 
X1 = Nilai kelompok Eksperimen 
X2 = Nilai kelompok Kontrol  
S1
2 = Varians kelompok eksperimen 
S2
2 = Varians kelompok kontrol  
N1 = Jumlah siswa kelompok eksperimen 
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N2 = Jumlah siswa kelompok kontrol  
3. Teknik Analisis 
Hipotesis adalah asumsi atau dengan suatu hal yang dibu-
at untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk 
melakukan pengecekannya.Uji hipotesis digunakan untuk 
menghitung korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan 
menggunakan rumus uji (t-test). Adapun, hipotesis yang diu-
jikan dalam penelitian ini adalah:  
Ha : Penggunaan model pembelajaran make a match efektif 
tehadap hasil belajar matematika siswa kelas III MI Mu-
hammadiyah Gonilan 
Ho : Penggunaan model pembelajaran make a match tidak 
efektif terhadap hasil belajar matematika kelas III MI 
Muhammadiyah Gonilan 
Pengujian ini dilakukan dengan rumus uji t-dependent  
untuk sample yang berkorelasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
x̅1 − x̅2
√
𝑠12
𝑛1
+  
𝑠22
𝑛2
−  2𝑟 (
𝑠1
√𝑛1
) (
𝑠2
√𝑛2
)
 
Keterangan: 
X1 = rata-rata sample 1 
X2 = rata-rata sampel 2 
S1 = simpanan baku sampel 1 
S2 = simpanan baku sampel 2 
r  = kolerasi antara dua variable 
70 
 
 
 
Kriteria uji: 
Apabila thitung  ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Apabila thitung  ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Dan untuk sample yang tidak berkorelasi menggunakan rumus se-
bagai berikut:  
Rumus 1: t =
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
√𝑆
21
𝑛1
+ 
𝑆22
𝑛2
 
Rumus 2: t = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅
√
(𝑛1− 1)𝑆1
  2+ (𝑛2− 1)𝑆2
  2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) n1=n2, varian homogen α1= α2 dapat menggunakan rumus 1 
dan 2 , dk = n1+n2 -2 
2) n1≠n2, varian homogen α1= α2 dapat menggunakan rumus  2 
, dk = n1+n2 -2 
3) n1=n2, varian tidak homogeny α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1 dan 2 , dk = n1-1 atau dk = n2 -1 
4) n1≠n2, varian tidak homogeny α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1, dk = n1-1, dk = n2 -1 dibagi dua dan kemudian dit-
ambahkan dengan nilai yang terkecil (Hardi,2014:103). 
  Kriteria Uji: 
  Apabila ttabel  thitung Ho diterima dan Ha ditolak 
  Apabila ttabel  thitung Ho ditolak dan Ha diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III di MI Muhammaadiyah Goni-
lan sebanyak 54 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas III A sebanyak 26 
siswa dan kelas III B sebanyak 28 siswa. Pertemuan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran make a match dilaksanakan sebanyak 4 kali. 
Begitu juga pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung. 
Pertemuan pembelajaran dilaksanakan pada hari senin jam 5 dan 6 dan hari jum’at  
jam ke 1 dan 2 untuk kelas III A serta hari rabu jam ke 5 dan 6 dan hari jum’at 
jam ke 3 dan 4 untuk kelas III B selama April-Mei 2018. 
Sebelum pertemuan pada pembelajaran pertama siswa di kelas III diberikan 
soal test pretest pilihan gandadari guru untuk mengetahui kemampuan siswa sebe-
lum pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran make a match 
maupun pembelajaran langsung. 
Pertemuan pertama siswa diajarkan materi tentang rumus keliling persegi 
dan persegi panjang, guru terlebih dahulu memperkenalkan bentuk persegi dan 
persegi panjang kepada siswa dan membantu mencari rumus persegi dan persegi 
panjang pada kertas origami yang dibagikan oleh guru. Setelah siswa paham siswa 
di beri kartu jawaban dan kartu soal dan dilaksanakan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran make a match.Sebelum dimuali guru membacakan peraturan 
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pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match. Pada 
siswa kelas III ini terdiri dari 28 siswa disini guru memberi 14 kartu soal dan 14 
kartu jawaban terdiri dari 14 siswa yang membawa kartu jawaban dan 14 siswa 
membawa kartu soal. Pertemuan pertama ini siswa di ajak mencari rumus keliling 
persegi dan persegi panjang. Setiap siswa yang membawa kartu soal harus men-
cari jawaban atau mencari kartu jawaban yang sesuai dan benar. Dengan peraturan 
setiap siswa yang berhasil menemukan jawaban akan mendapat nilai dan menan-
yakan kebenaran pada guru. Untuk siswa yang menjawab salah akan mendapat 
hukuman sesuai kesepakatan peraturan. 
Petemuan kedua pembelajaran dilanjutkan dengan menghitung keliling 
persegi dan persegi panjang dan menggunakan model pembelajaran make a 
match. Pembagian kelompok masih sama yaitu terdiri dari 14 siswa yang di 
panggil secara acak membawa kartu jawaban dan 14 siswa yang membawa kartu 
soal. Setiap siswa diminta untuk mencari pasangan dari soal atau jawaban yang 
mereka dapatkan.  
Sedangkan dalan pertemuan ketiga, pembelajaran dilanjutkan dengan 
menggunakan model pembelajaran make a match  guru memancing siswa untuk 
menyebutkan benda yang ada di dalam kelas yang berbentuk persegi dan persegi 
panjang. Setelah siswa paham siswa di ajak mencari rumus luas persegi dan 
persegi panjang. Setelah itu siswa di beri kartu jawaban dan kartu soal dan dil-
aksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match. Sebe-
lum dimuali guru membacakan peraturan pada saat pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran make a match. Setiap siswa yang membawa kartu soal harus 
mencari jawaban atau mencari kartu jawaban yang sesuai dan benar. Pembagian 
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kelompok masih sama yaitu terdiri dari 14 siswa yang di panggil secara acak 
membawa kartu jawaban dan 14 siswa yang membawa kartu soal. Setiap siswa 
diminta untuk mencari pasangan dari soal atau jawaban yang mereka dapatkan. 
Dengan peraturan setiap siswa yang berhasil menemukan jawaban akan mendapat 
nilai dan menanyakan kebenaran pada guru. Untuk siswa yang menjawab salah 
akan mendapat hukuman sesuai kesepakatan peraturan. 
Untuk pertemuan ke empat pembelajaran dilanjutkan dengan menghitung 
luas persegi dan persegi panjang dan menggunakan model pembelajaran make a 
match. Pembagian kelompok masih sama yaitu terdiri dari 14 siswa yang di 
panggil secara acak membawa kartu jawaban dan 14 siswa yang membawa kartu 
soal. Setiap siswa diminta untuk mencari pasangan dari soal atau jawaban yang 
mereka dapatkan. Dan jam terakhir siswa siswa diberikan test posttest soal pilihan 
ganda. 
Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang diperoleh 
dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan meliputi harga mean, modus dan 
median. Data lengkap pada lampiran. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri 28 anggota dari kelompok ek-
sperimen kelas III B dan 26 anggota kelompok kontrol kelas III A. Kelompok ek-
sperimen merupakan kelompok yang menggunakan model pembelajaran make a 
match dalam pembelajaran Matematika dengan materi keliling dan luas persegi 
dan persegi panjang sedangkan kelompok kontrol merupakan kelompok yang 
menggunakan model pembelajaran langsung ceramah. Adapun dalam penelitian 
diperoleh data sebagai berikut: 
74 
 
 
 
a. Hasil belajar pretest matematika siswa kelas eksperimen kelas IIIB 
 Penyajian perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh me-
lalui soal pretest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas III B di MI Mu-
hammadiyah Gonilan yang terdiri dari 28 siswa. Dari data yang diperoleh 
maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 5. 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelompok Eksperimen IIIB 
No Interval F FK Presentase Kriteria 
1 9-11 1 1 4% Rendah 
2 12-14 8 9 28%  Rendah 
3 15-17 14 23 50%  Sedang 
4 18-20 4 27 14% Sedang 
5 21-23 1 28 4% Tinggi 
 Jumlah 28       100%  
 Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat di deskripsikan bahwa 
skor hasil belajar pretest kelompok eksperimen kelas III B yang tergolong 
rendah yaitu 9 siswa atau (32%), yang tergolong pada kategori sedang 
sebanyak 18 siswa atau (64%), sedangkan yang termasuk kategori tinggi 
sebanyak 1 siswa atau  (4%). Artinya secara keseluruhan hasil belajar pre-
test kelompok eksperimen kelas III B yang terdiri dari 28 siswa memiliki 
tingkat hasil belajar terutama pada materi pembelajaran matematika 
menghitung keliling luas persegi dan persegi panjang menggunakan model 
pembelajaran make a match sedang. 
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b. Hasil belajar pretest matematika siswa kelas kontrol III A 
 Penyajian perhitungan untuk kelompok kontrol diperoleh melalui 
soal pretest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas III A di MI Muham-
madiyah Gonilan yang terdiri dari 26 siswa. Dari data yang diperoleh 
maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 6. 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelompok Kontrol III A 
No Interval F FK Presentase Kriteria 
1 7-9 2 2 8% Rendah 
2 10-12 4 6 15% Rendah 
3 13-15 13 19 50% Rendah 
4 16-18 6 25 23% Sedang 
5 19-21 1 26 4% Sedang 
 Jumlah 26  100%  
 
 Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat di deskripsikan bahwa 
skor hasil belajar pretest kelompok kontrol kelas III A yang tergolong ren-
dah yaitu 19 siswa atau (73%), yang tergolong pada kategori sedang 
sebanyak 7 siswa atau (27%). Artinya secara keseluruhan hasil belajar pre-
test kelompok kontrol yang terdiri dari 26 siswa memiliki tingkat hasil 
belajar terutama pada materi pembelajaran matematika menghitung kelil-
ing. Luas persegi dan persegi panjang menggunakan model pembelajaran 
make a match rendah.  
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c. Hasil belajar posttest matematika siswa kelas eksperimen III B 
 Penyajian perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh me-
lalui soal postest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas III B di MI 
Muhammadiyah Gonilan yang terdiri dari 28 siswa. Dari perhitungan yang 
diperoleh maka terbentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 7. 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelompok Eksperimen III B 
No Interval F FK Presentase Kriteria 
1 21-21 1 1 4% Sedang 
2 22-23 4 5 14% Sedang 
3 24-25 7 12 25% Tinggi 
4 26-27 14 26 50% Tinggi 
5 28-29 2 28 7% Tinggi 
 Jumlah 28  100%  
 Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat di deskripsikan bahwa 
skor hasil belajar pretest kelompok eksperimen yang tergolong sedang yai-
tu 5 siswa atau (18%), yang tergolong pada kategori tinggi sebanyak 23 
siswa atau (82%). Artinya secara keseluruhan hasil belajar posttest ke-
lompok eksperimen yang terdiri dari 28 siswa memiliki tingkat hasil bela-
jar terutama pada materi pembelajaran matematika menghitung keliling. 
Luas persegi dan persegi panjang menggunakan model pembelajaran make 
a match tinggi. 
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d. Hasil belajar posttest  matematika siswa kelas kontrol III A 
 Penyajian data untuk kelompok kontrol diperoleh melalui soal 
postest pilihan ganda yang dilaksanakan di kelas III A di MI Muhammadi-
yah Gonilan yang terdiri dari 26 siswa. Dari data yang diperoleh maka ter-
bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 8. 
Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelompok KontrolIII A 
No Interval F FK Presentase Kriteria 
1 7-9 1 1 4% Rendah 
2 10-12 2 3 8% Rendah 
3 13-15 11 14 42% Rendah 
4 16-18 11 25 42% Sedang 
5 19-21 1 26 4% Sedang 
 Jumlah 26  100%  
 Dari tabel distribusi frekuensi tersebut dapat di deskripsikan bahwa 
skor hasil belajar pretest kelompok kontrol yang tergolong rendah yaitu 14 
siswa atau (54%), yang tergolong pada kategori sedang sebanyak 12 siswa 
atau (46%). Artinya secara keseluruhan hasil belajar posttest kelompok 
kontrol yang terdiri dari 26 siswa memiliki tingkat hasil belajar terutama 
pada materi pembelajaran matematika menghitung keliling. Luas persegi 
dan persegi panjang menggunakan model pembelajaran make a match 
rendah. 
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B. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Hasil belajar pretest mata pelajaran matematika siswa kelas eksperimen III 
B 
 
Tabel 9. 
Tabel bantu Mean, Median, Modus Kelompok Eksperimen Kelas III B 
Kelas  f fk xi fi.xi (xi- ?̅?) (xi. ?̅?)2 fi.(xi. ?̅?)2 
 9-11 1 1  10  10  -5,57  31,024  31,024 
 12-14 8 9  13  104  -2,57  6,604  52,832 
 15-17 14 23  16  224  0,43  0,184  2,576 
 18-20 4 27  19  76  3,43  11,764  47,056 
 21-23 1 28  22  22  6,43  41,344  41,344 
 Jumlah  28      436      174,832 
                
 
1) Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut :  
 ?̅? = 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
 ?̅? = 
436
28
 = 15,57 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung hasil belajar pretest 
kelompok eksperimen yaitu 15,57 
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2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me = Bb +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Me = 14,5 +  2 (
1
2
28−9
14
) 
                                    Me = 14,5 + 2,5 
Me = 17 
Maka diketahui median atau rata-rata hitung hasil belajar pre-
test kelompok eksperimen yaitu 17 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo = 𝐵𝑝 + 𝑝 
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
                                                      = 14,5 + 2 
6
6+10
 
                                                      = 14,5 + 0,75 
               = 15,25 
Maka diketahui modus atau rata-rata hitung hasil belajar pretest 
kelompok eksperimen yaitu 15,25 
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4) Standar Deviasi  
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel di atas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠 = √
174,832
(28 − 1)
 
 𝑠 = √
174,832
27
 
𝑠 = √6,4752596 
𝑠 = 2,544660 
Maka diketahui standar deviasi hitung hasil belajar pretest ke-
lompok eksperimen yaitu 2,544660 
5) Varians 
Perhitungan standar varians dengan bantuan tabel diatas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
    𝑠² =
∑ 𝑓𝑖.(𝑋𝑖−?̅?)²
(𝑛−1)
 
𝑠² =
174,832
(28 − 1)
 
𝑠² =
174,832
27
 
𝑠² = 6,47525 
Maka diketahui varians hitung hasil belajar pretest kelompok 
eksperimen yaitu 6,47525 
81 
 
 
 
b. Hasil belajar pretest mata pelajaran matematika siswa kelas kontrol III A 
Tabel 10. 
Tabel bantu Mean, Median, Modus Kelompok Kontrol Kelas III A  
Kelas  f fk  xi fi.xi (xi- ?̅?) (xi. ?̅?)2 fi.(xi. ?̅?)2 
 7-9 2 2  8 16  -6 36 72 
 10-12 4 6  11  44 -3  9  36 
 13-15 13 19  14  182  0  0  0 
 16-18 6 25 17  102  3  9 54 
 19-21 1 26  20  20  6  36  36 
 Jumlah 26 
 
  364      198 
                
 
1) Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut :  
?̅?= 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
 ?̅? = 
364
26
 = 14 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung hasil belajar pretest 
kelompok kontrol yaitu 14 
2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me = Bb +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
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Me = 12,5 +  2 (
1
2
26−6
13
) 
                                    Me = 12,5 + 1,07 
Me = 13,57 
Maka diketahui median atau rata-rata hitung hasil belajar pre-
test kelompok kontrol yaitu 13,57 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo = 𝐵𝑝 + 𝑝 
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
                                                      = 12,5 + 2 
9
9+7
 
                                                      = 12,5 + 1,125 
               = 13,625 
Maka diketahui modus atau rata-rata hitung hasil belajar pretest 
kelompok kontrol  yaitu 13,625 
4) Standar Deviasi  
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel di atas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠 = √
198
(26 − 1)
 
 𝑠 = √
198
25
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𝑠 = √7,92 
          𝑠 = 2,81424 
Maka diketahui standar deviasi hitung hasil belajar pretest ke-
lompok kontrol yaitu 2,81424 
5) Varians 
Perhitungan standar varians dengan bantuan tabel diatas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠² =
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠² =
198
(26 − 1)
 
𝑠² =
198
25
 
𝑠² = 7,92 
Maka diketahui varians hitung hasil belajar pretest kelompok 
kontrol yaitu 7,92 
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c. Hasil belajar posttest mata pelajaran matematika siswa kelas eksperimen 
III B 
Tabel 11. 
Tabel bantu Mean, Median, Modus Kelompok Eksperimen Kelas III B 
Kelas  f fk xi fi.xi (xi- ?̅?) (xi. ?̅?)2 fi.(xi. ?̅?)2 
20-21 1 1  20,5  20,5  -4,85  23,5225  23,5225 
22-23 4 5  22,5  90  -2,85  8,1225  32,49 
24-25 7 12 24,5  171,5  -0,85  0,7225  5,0575 
26-27 14 26 26,5 371  1,15 1,3225 18,515 
28-29 2 28  28,5  57  3,15  9,9225  19,845 
 Jumlah  28      710      99,43 
                
 
1) Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut :  
 ?̅? = 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
 ?̅? = 
710
28
 = 25,35 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung hasil belajar posttest 
kelompok eksperimen yaitu 25,35 
2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me = Bb +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
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Me = 25,5 +  1 (
1
2
28−12
14
) 
                                    Me = 25,5 + 0,14 
Me = 25,64 
Maka diketahui median atau rata-rata hitung hasil belajar post-
test kelompok eksperimen yaitu 25,64 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo = 𝐵𝑝 + 𝑝 
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
                                                      = 25,5 + 1 
2
2+17
 
                                                      = 25,5 + 0,36 
               = 25,86 
Maka diketahui modus atau rata-rata hitung hasil belajar post-
test kelompok eksperimen yaitu 25,86 
4) Standar Deviasi  
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel di atas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠 = √
99,43
(28 − 1)
 
 𝑠 = √
99,43
27
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𝑠 = √3,68259259 
𝑠 = 1,91900823 
Maka diketahui standar deviasi hitung hasil belajar postest ke-
lompok eksperimen yaitu 1,91900823 
5) Varians 
Perhitungan standar varians dengan bantuan tabel diatas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠² =
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠² =
99,43
(28 − 1)
 
𝑠² =
99,43
27
 
𝑠² = 3,68259259 
Maka diketahui varians hitung hasil belajar postest kelompok 
eksperimen yaitu 3,68259259 
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d. Hasil belajar posttest mata pelajaran matematika siswa kelas kontrol III A 
Tabel 12. 
                  Tabel bantu Mean, Median, Modus Kelompok Kontrol Kelas III A 
Kelas  f fk  xi fi.xi (xi- ?̅?) (xi. ?̅?)2 fi.(xi. ?̅?)2 
 7-9 1 1  8  8  -7,03  49,4209 49,4209 
 10-12 2 3  11  22 -4,03  16,2409  32,4818 
 13-15 11 14  14  154  -1,03  1,0609  11,6699 
 16-18 11 25 17  187  1,97  3,8809  42,6899 
 19-21 1 26  20  20  4,97  24,7009  24,7009 
 Jumlah 26 
 
  391      160,9634 
                
 
1) Mean  
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut :  
 ?̅? = 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
?̅? = 
391
26
 = 15,03 
Maka diketahui mean atau rata-rata hitung hasil belajar post 
test kelompok kontrol yaitu 15,03 
2) Median 
Perhitungan median dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Me = Bb +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Me = 12,5 +  2 (
1
2
26−3
9
) 
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                                    Me = 12,5 + 2,22 
Me = 14,72 
Maka diketahui median atau rata-rata hitung hasil belajar post 
test kelompok kontrol yaitu 14,72 
3) Modus 
Perhitungan modus dengan bantuan tabel di atas lalu di-
masukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
Mo = 𝐵𝑝 + 𝑝 
𝑏1
𝑏1+𝑏2
 
                                                      = 14,5 + 2 
6
6+10
 
                                                      = 14,5 + 0,75 
                = 15,25 
Maka diketahui modus atau rata-rata hitung hasil belajar post 
test kelompok kontrol  yaitu 15,25 
4) Standar Deviasi  
Perhitungan standar deviasi dengan bantuan tabel di atas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠 = √
160,9634
(26 − 1)
 
 𝑠 = √
160,9634
25
 
𝑠 = √6,438536 
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𝑠 = 2,53742704 
Maka diketahui standar deviasi hitung hasil belajar posttest ke-
lompok kontrol yaitu 2,53742704 
5) Varians 
Perhitungan standar varians dengan bantuan tabel diatas la-
lu dimasukkan dalam rumus sehingga menjadi seperti berikut : 
𝑠² =
∑ 𝑓𝑖. (𝑋𝑖 − ?̅?)²
(𝑛 − 1)
 
𝑠² =
160,9634
(26 − 1)
 
𝑠² =
160,9634
25
 
𝑠² = 6,438536 
Maka diketahui varians hitung hasil belajar posttest kelompok 
kontrol yaitu 6,438536 
 
2. Uji Normalitas 
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji Liliefors 
dengan hasil uji normalitas sebagai berikut : Contoh perhitungan uji normali-
tas hasil belajar pretest kelas kontrol kelas III B sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas pretest kelompok kontrol kelas III B menggunakan teknik 
Liliefors sebagai berikut : 
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Tabel 13. 
Tabel Uji Normalitas menggunakan Liliefors 
Xi fi fkom Zi F(Zi) S(Zi) 
IF(Zi)-
S(Zi) 
9 2 2 -2.499 0.006 0.077 0.071 
11 2 4 -1.529 0.063 0.154 0.091 
12 2 6 -1.044 0.148 0.231 0.083 
13 3 9 -0.559 0.288 0.346 0.058 
14 4 13 -0.075 0.470 0.500 0.030 
15 6 19 0.410 0.659 0.731 0.072 
16 3 22 0.895 0.815 0.846 0.032 
17 2 24 1.380 0.916 0.923 0.007 
18 1 25 1.865 0.969 0.962 0.007 
19 1 26 2.350 0.991 1.000 0.009 
jumlah 26           
Rata-
rata 14.154           
stdev 2.062           
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Lo sebesar 0,091 sedang 
harga Ltabelpada taraf signifikan 5% sebesar 0,173. Dengan demikian Lo < 
Ltabel maka data yang diperoleh berdistribusi normal. Adapun kesimpulan 
uji normalitas sebagai beikut : 
Tabel 14. 
Hasil perhitungan uji normalitas hasil belajar Matematika 
Jenis 
Test 
Kelas Lhitung Ltabel Kategori 
Pretest Eksperimen 0,126 0,173 Normal 
Kontrol 0.091 
 
0,173 Normal 
Postest Eksperimen 0,089 0,173 Normal 
Kontrol 1,00 0,173 Tidak 
Normal 
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3. Uji Homogenitas  
 Untuk menguji variable kedua sampel homogen atau tidak maka pen-
gujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus sebagai 
berikut : 
a. Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐹 =  
7,92
6,47525
 
         𝐹 = 0,7598 
 Dari proses hitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 0,7598sedangkan 
nilai F tabel dengan dk pembilang 28-1= 27 dan dk penyebut 26-1=25 
dengan taraf kesalahan 5% adalah 1.96. Dengan demikian diperoleh Fhi-
tung (0,7598) <Ftabel (1.96) maka varian tidak homogen. 
b. Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 Untuk menguji variabel kedua sampel homogen atau tidak maka pen-
gujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus sebagai 
berikut : 
𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
       𝐹 =  
6,438536
3,68259259
 
         𝐹 = 1,74 
 Dari proses hitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 1,74 sedangkan nilai F 
tabel dengan dk pembilang 28-1= 27 dan dk penyebut 26-1=25 dengan taraf kesala-
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han 5% adalah 1.96. Dengan demikian diperoleh Fhitung (1,74) <Ftabel (1.96) 
maka varian tidak homogen. 
4. Uji Keseimbangan rata-rata 
 Uji Keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan dalam keadaan sama atau tidak. Berikut hasil uji keseimbangan 
disajikan dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 15 
Uji Keseimbangan Pretest 
Zhitung Ztabel 
-1,8187 2,005 
 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh Zhitung sebesar -1,8187kemudian 
dibandingkan dengan Ztabel , dihitung dari selisih harga Ztabel dengan dk= 
n1+n2-2 pada taraf signifikan 5%. Maka Zhitung (-1,8187 < ) Ztabel 2,005 Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata 
antara data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan penelitian. Da-
ta tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil belajar siswa baik dikelas 
eksperimen maupun di kelas kontrol, pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Make a Match sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakn model pembelajaran langsung. 
 Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data yang ada, dengan menganalisis data ini diharapkan 
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dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan secara menyeluruh di dalam 
penelitian ini. Diketahui bahwa data yang dihitung adalah tidak homogen dan un-
tuk selanjutnya dilakukan uji t langkah sebagai berikut : 
𝑛1tidak sama dengan 𝑛2 varian tidak homogen dapat  menggunakan rumus : 
𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
√(
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
)
 
dk = 𝑛1-1, dk = 𝑛2-1 dibagi dua kemudian ditambahkan dengan nilai yang 
terkecil. 
 
Tabel 16. 
 Penghitungan uji t 
Sumber varian Eksperimen Kontrol 
?̅? 23,35 15,03 
N 28 26 
Simpangan baku (s) 1,91900 2,53742704 
Varians (s2) 3,68259 6,438536 
 
𝑢𝑗𝑖 𝑡 =  
23,35 − 15,03
√(
3,68259
28
+
6,438536
26
)
 
𝑢𝑗𝑖 𝑡 =  
8,32
√(
3,68259
28
+
6,438536
26
)
 
𝑢𝑗𝑖 𝑡 =  
8,32
√(0,131152107 + 0,247636)
 
 
𝑢𝑗𝑖 𝑡 =  
8,32
√0,37878811
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𝑢𝑗𝑖 𝑡 =  
8,32
0.61545764
 
     𝑢𝑗𝑖 𝑡 =  13,51 
 
 Dari perhitungan di atas diperoleh thitung sebesar 13,51 sedangkan ttabel  pa-
da taraf signifikansi 5% uji dua pihak  jadi ttable yang digunakan adalah 
2,05954-2,05183= 0,08 + 2,05183 = 2,13954. Berdasarkan perhitungan terse-
but, diketahui thitung  (13,51) > ttabel (2,13954) maka dengan demikian Ha 
diterima. Jadi kesimpulannya penggunaan model pembelajaram Make a 
Match efektif terhadap hasil belajar pada pembelajaran Matematika kelas III 
di MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo.  
D. Pembahasan 
Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data melalui tes pilihan gan-
da. Dari nilai yang diperoleh diketahui bahwa terdapat selisih presentase pada se-
tiap kategori dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu juga 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata yang diperoleh kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yaitu untuk kelompok eksperimen memiliki 
skor rata-rata sebesar 23,35, sedangkan kelompok kontrol memiliki skor rata-rata 
sebesar 15,05. Hal tersebut menunjukan bahwa kelompok eksperimen memiliki 
perolehan hasil belajar yang lebih tinggi.  
Penggunakan model pembelajaran Make A Matchlebih efektif terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas III MI Muhammadiyah 
Gonilan. Efektivitas penggunaan model pembelajaran Make a Match terbukti 
kebenarannya dari hasil perhitungan menggunakan uji t bahwa thitung  (13,51) > 
ttabel (2,13954). 
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Hasil belajar memiliki beberapa faktor yang mendukung dalam pening-
katannnya. Faktor tersebut dibagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan internal. 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari siswa sendiri sedangkan faktor 
eksternal berasal dari lingkungan sekitar yang berpengaruh terhadap proses pem-
belejaran. Salah atu faktor eksternal yaitu kemampuan guru dalam menciptakan 
proses belajar yang baik. Untuk membentuk proses belajar yang baik diperlukan 
model pembelajaran yang efektif dan variatif  yaitu salah satunya model pembela-
jaran yang tepat.  
Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Make a Match  efektif 
terhadap hasil belajar siswa kelas III di MI Muhammadiyah Gonilan. Efektifitas 
Model pembelajaran Make a Match tersebut terbukti dari hasil perhitungan thitung  
(13,51 ) > ttabel (2,13954). 
Dengan hasil tersebut, maka dalam pembelajaran Matematika dapat 
menggunakan model pembelajaran Make a Match untukmendukung proses pem-
belajaran. Penggunaan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan 
interaksi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang dapat berakibat pa-
da aktifitasnya siswa selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
menarik dan siswa mudah dalam memahami materi pada pembelajaran matemat-
ika. 
Kemudahan memahami materi ini akan berakibat pada peningkatan hasil 
belajar siswa yang juga akan meningkat. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bah-
wa penggunaan model pembelajaran Make a Match  dalam pembelajaran Ma-
tematika efektif terhadap hasil belajar siswa.  
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BAB V 
PEMBAHASAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di-
tarik kesimpulan sebagai berikut : 
1) Hasil belajar pembelajaran Matematika kelompok kontrol dikelas III A MI 
Muhamadiyah Gonilan yang menggunakan Model pembelajaran langsung dalam 
pembelajarannya memiliki rata-rata sebesar 15,03 median sebesar 14,72, modus 
sebesar 15,25, skor tertinggi 19, varians 6,4385, dan standar deviasi sebesar 2,537.  
2) Hasil belajar pembelajaran Matematika kelompok eksperimen dikelas III B MI 
Muhamadiyah Gonilan yang menggunakan Model pembelajaran  Make a Match 
dalam pembelajarannya memiliki rata-rata sebesar 25,35, median sebesar 25,64, 
modus sebesar 25,86, skor tertinggi 28, varians sebesar 3,68259, dan nilai standar 
deviasi sebesar 1,9190.  
3) Kesimpulannya penggunaan model pembelajaran Make a Match lebih efektif 
terhadap hasil belajar pada pembelajaran Matematika siswa kelas III di MI Mu-
hammadiyah Gonilan. Hal ini dapat diketahui dari thitung  (13,58) > ttabel (2,13954). 
 
B. Saran  
1. Pada kelompok kontrol memiliki skor rata-rata yang rendah sehingga perlu 
menggunakan model pembelajaran yang lain yang lebih efektif terhadap hasil 
belajar 
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2. Hendaknya guru saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Make a Match karena saat menggunakan model pembelajaran tersebut  skor rata-
rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen yang tinggi. 
3. Model pembelajaran Make a Matchlebih efektif hal ini dapat dilihat dari 
nilai t hitung yang lebih tinggi dibanding ttabel yang membuktikan Ha diterima.  
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Lampiran 1 : 
Uji Coba Tes  
Pemahaman Mapel Matematika 
Tes untuk mengkur pemahaman siswa tentang materi Matematika 
Petunjuk Pengisian 
1. Tulis Nama dan kelas 
2. Pilihlah jawaban pertanyaan dibawah ini dengan member tanda (X) pada salah 
satu huruf a,b,c, atau d  
Nama :………………………………………………………………. 
Kelas :………………………………………………………………. 
 
Berilah tanda (X) pada huruf a.b,c, atau d, dibawah ini jawaban yang paling 
benar ! 
1. Keliling persegi panjang ABCD berikut adalah… 
    A       4 cm      B 
 
 
    C      10 cm     D 
a. 28 cm 
b. 60 cm 
c. 34 cm 
d. 84 cm 
 
2. Sebuah persegi, sisi-sisinya 6 cm. Maka keliling persegi adalah… 
 
   6cm 
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a. 16 cm 
b. 24 cm 
c. 27 cm 
d. 32 cm 
3. Keliling persegi di bawah ini adalah…. 
5cm  
 
        5cm 
a. 24 cm 
b. 28 cm 
c. 20 cm 
d. 18 cm 
4. Sekolah Andi  memiliki ruang aula berbentuk persegi panjang yang 
berukuran panjang  15 m dan lebar 10 m. Berapa keliling aula tersebut? 
a. 94 m 
b. 84 m 
c. 44 m 
d. 50 m 
5. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 15 m dan 
lebar 6 m. Berapakah keliling taman tersebut? 
a. 38 m 
b. 45 m 
c. 62 m 
d. 32 m 
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6. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 9 cm dan lebar 5 cm, maka luas 
persegi panjang tersebut adalah ? 
a. 40 cm²  
b. 45 cm²  
c. 60 cm²  
d. 80 cm²  
7. Sebidang tanah memiliki panjang 6 m dan lebar 12m. Berapakah keliling 
sebidang tanah  tersebut? 
a.  12 m 
b. 36 m 
c. 21 m 
d. 26 m 
8. Luas persegi panjang di bawah ini adalah … 
             A        15 cm          B 
9 cm 
            C                           D 
a. 135 cm² 
b. 120 cm² 
c. 100 cm² 
d. 124 cm² 
9. Luas persegi di bawah ini adalah…. 
 
10 cm  
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a. 36 cm² 
b. 45 cm² 
c. 54 cm² 
d. 100 cm² 
10. Luas persegi panjang EFGH di bawah ini adalah… 
           E 8 cm       F 
5 cm 
          G        H 
a. 18 cm² 
b. 28 cm² 
c. 40 cm² 
d. 38 cm² 
11. Sebuah persegi, sisi- sisinya 11 cm. Maka luas persegi adalah… 
 
                 11 cm 
   11 cm 
a. 100 cm² 
b. 110 cm² 
c. 120 cm² 
d. 121 cm² 
12. Sebuah persegi panjang sisi 20 meter, hitunglah luas persegi tersebut! 
           20 m 
               20 m 
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a. 71 m² 
b. 81 m² 
c. 83 m² 
d. 400 m² 
13. Terdapat sebuah persegi ABCD dan mempunyai sisi 15 m. Berapakah luas 
persegi ABCD tersebut ? 
a. 50 m² 
b. 100 m² 
c. 80 m² 
d. 144 m² 
14. Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 10 cm dan lebar 7 cm. 
Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 225 cm² 
b. 170 cm² 
c. 280 cm² 
d. 382 cm² 
15. Ada sebuah papan berbentuk persegi panjang dengn memiliki sisi panjang 
10 cm dan lebar 5cm. Berapakah luas papan tersebut? 
a. 78 cm² 
b. 50 cm² 
c. 96 cm² 
d. 102 cm² 
16. Sebuah persegi mempunyai sisi 7 cm. Berapakah keliling persegi tersebut 
? 
a. 10 cm 
b. 20 cm 
c. 28 cm 
d. 32 cm 
17. Bangun persegi yang mempunyai sisi 12 cm, luasnya adalah… 
a. 24 cm² 
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b. 48 cm² 
c. 96 cm² 
d. 144 cm² 
18. Terdapat sebuah persegi yang memiliki panjang 11 cm dan lebar 9 cm  be-
rapakah luas persegi panjang tersebut? 
a. 30 cm² 
b. 99 cm² 
c. 94 cm² 
d. 96 cm² 
19.  Hitunglah keliling persegi panjang. Jika panjang  persegi panjang tersebut 
adalah 11 cm dan memiliki lebar 9 cm 
a. 38 cm 
b. 28 cm 
c. 40 cm 
d. 65 cm 
20. Sebuah bingkai foto berbentuk persegi. Panjang sisi bingkai foto 19 cm. 
Keliling bingkai foto… cm 
a. 30 cm 
b. 60 cm 
c. 76 cm   
d. 120 cm 
21. Terdapat persegi panjang yang memiliki panjang 28 cm dan lebar 10 cm. 
Keliling persegi panjang adalah … cm. 
a. 50 cm 
b. 69 cm 
c. 89 cm 
d. 76 cm 
22. Sebuah persegi memilik sisi 16 cm. Berapakah luas persegi tersebut? 
a. 196 cm² 
b. 126cm² 
c. 256 cm² 
d. 132 cm² 
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23. Sebuah poster berbentuk persegi panjang memiliki panjang sebesar 20 cm 
dan lebar 9 cm. Maka luas persegi panjang tersebut adalah ? 
a. 240 cm² 
b. 120 cm² 
c. 160 cm² 
d. 180 cm² 
24. Terdapat  persegi panjang dengan memilik panjang 17 cm dan lebar 6 cm. 
Berapakah keliling persegi panjang tersebut ? 
a. 34 cm 
b. 30 cm 
c. 46 cm 
d. 65cm 
25. Terdapat persegi dengan sisi 21 m. Berapakah luas persegi tersebut? 
a. 100 m² 
b. 512 m² 
c. 441 m² 
d. 324 m² 
26. Sebuah persegi mempunyai panjang sisinya 16 cm. Berapakah keliling 
persegi tersebut ? 
a. 10 cm 
b. 50 cm 
c. 35 cm 
d. 64 cm 
27. Ada sebuah jendela rumah  berbentuk persegi panjang dengan memiliki si-
si panjang 11 cm dan lebar 9 cm. Berapakah luas jendela rumah tersebut? 
a. 99 cm² 
b. 50 cm² 
c. 75 cm² 
d. 25 cm² 
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28. Sebuah persegi mempunyai sisi 17 cm. Berapakah keliling persegi tersebut 
? 
a. 50 cm 
b. 68 cm 
c. 35 cm 
d. 100 cm 
29. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang 20 cm dan lebar 10 
cm. Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 100 cm² 
b. 400 cm² 
c. 200 cm² 
d. 300 cm² 
30. Sekolah Doni memiliki ruang aula yang berukuran panjang  25 m dan 
lebar 17 m. Berapa keliling aula sekolah tersebut? 
a. 73 m 
b. 82 m 
c. 84 m 
d. 98 
31. Luas persegi panjang EFGH di bawah ini adalah… 
           E 8cm       F 
11cm 
          G        H 
a. 78cm² 
b. 88cm² 
c. 68cm² 
d. 58cm² 
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32. Sebuah persegi, sisi- sisinya 11 cm. Maka luas persegi adalah… 
 
11cm 
11 cm 
a. 123cm² 
b. 139cm² 
c. 85cm² 
d. 121 cm² 
33. Sebuah persegi panjang sisi 20 meter, hitunglah luas persegi tersebut! 
           20 m 
20 m 
a. 100m² 
b. 200m² 
c. 300m² 
d. 400m² 
34. Terdapat sebuah persegi ABCD dan mempunyai keliling 40m. Berapakah 
luas persegi ABCD tersebut ? 
a. 50m² 
b. 100m² 
c. 80m² 
d. 200m² 
35. Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 400cm dan lebar 60cm. 
Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 8400cm² 
b. 4500cm² 
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c. 6800cm² 
d. 8200cm² 
36. Ada sebuah papan berbentuk persegi panjang dengn memiliki sisi panjang 
12 cm dan lebar 8cm. Berapakah luas papan tersebut? 
a. 78cm² 
b. 56cm² 
c. 96cm² 
d. 102cm² 
37. Sebuah persegi mempunyai keliling 100cm. Panjang sisinya adalah? 
a. 10cm 
b. 20cm 
c. 25cm 
d. 50cm 
38. Bangun persegi yang mempunyai sisi 12cm, luasnya adalah… 
a. 24cm² 
b. 48cm² 
c. 96cm² 
d. 144cm² 
39. Terdapat sebuah persegi panjang dengan luas 840m² dan lebar 24m. Be-
rapakah panjang persegi panjang tersebut? 
a. 35m 
b. 25m 
c. 54m 
d. 21m 
40. Terdapat  persegi panjang dengan keliling 4 m. Jika lebar persegi panjang 
tersebut adalah 50cm, tentukanlah panjangnya! 
a. 150cm 
b. 200cm 
c. 75cm 
d. 65cm 
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Lampiran 2 
Hasil Uji Validitas 
 
No Responden No Soal                  
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2   1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
3   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5   1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
6   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9   1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
10   0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
11   1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
12   1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
13   1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
14   0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
15   1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
16   0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
17   0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
18   1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
19   1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
20   0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
21   1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
22   0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
23   1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
24   0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
25   1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
26   0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
27   0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
28   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Jumlah 18 12 16 22 8 16 16 14 22 11 
  
hasil uji 
validitas 0.621 0.558 0.708 0.374 0.687 0.626 0.496 0.759 0.443 0.647 
  
Nilai rata-
bel 0.374 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 
  Ket 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
V
al
id
 
112 
 
 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 14 14 19 13 11 15 16 24 15 
0.109 0.535 0.657 0.718 0.060 0.266 0.640 0.605 0.011 0.640 
0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 16 11 14 16 19 17 19 15 11 
0.605 0.516 0.647 0.535 0.708 0.776 0.628 0.776 0.742 0.647 
0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
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Σy 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 35 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 35 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 34 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 34 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 36 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 28 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 32 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 24 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 26 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 24 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 19 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 17 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 18 
0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 15 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 17 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 17 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 17 
0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 17 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 7 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 27 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
19 15 16 16 12 17 11 17 7 11 610 
0.718 0.640 0.605 0.598 0.606 0.566 0.488 0.483 0.074 0.266   
0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37   
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
V
alid
 
T
id
ak
 V
alid
 
T
id
ak
 V
alid
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ΣX1.Y X12 Y2 
35 1 1225 
33 1 1089 
36 1 1296 
35 1 1225 
34 1 1156 
31 1 961 
34 1 1156 
36 1 1296 
28 1 784 
0 0 1024 
24 1 576 
26 1 676 
24 1 576 
0 0 361 
17 1 289 
0 0 324 
0 0 225 
17 1 289 
17 1 289 
0 0 289 
17 1 289 
0 0 64 
9 1 81 
0 0 49 
27 1 729 
0 0 36 
0 0 49 
0 0 1 
480 18 16404 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Reliabilitas 
No 
Responden No Soal                    
  1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 
1   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2   1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
3   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5   1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
6   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9   1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
10   0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
11   1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
12   1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
13   1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
14   0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
15   1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
16   0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
17   0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
18   1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
19   1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
20   0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
21   1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
22   0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
23   1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
24   0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
25   1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
26   0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
27   0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
28   0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
re
lia
b
lil
it
as
 
Jumlah 18 12 16 23 8 16 16 14 22 11 
p 0.64 0.43 0.57 0.82 0.29 0.57 0.57 0.50 0.79 0.39 
q 0.36 0.57 0.43 0.18 0.71 0.43 0.43 0.50 0.21 0.61 
p*q 0.23 0.24 0.24 0.15 0.20 0.24 0.24 0.25 0.17 0.24 
sumpq 9.23          
varians 115.78          
reliabilitas 0.94          
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 14 14 19 13 11 15 16 24 15 
0.68 0.50 0.50 0.68 0.46 0.39 0.54 0.57 0.86 0.54 
0.32 0.50 0.50 0.32 0.54 0.61 0.46 0.43 0.14 0.46 
0.22 0.25 0.25 0.22 0.25 0.24 0.25 0.24 0.12 0.25 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
16 16 11 14 16 19 17 19 15 11 
0.57 0.57 0.39 0.50 0.57 0.68 0.61 0.68 0.54 0.39 
0.43 0.43 0.61 0.50 0.43 0.32 0.39 0.32 0.46 0.61 
0.24 0.24 0.24 0.25 0.24 0.22 0.24 0.22 0.25 0.24 
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31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 jumlah 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 35 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 35 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 34 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 31 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 34 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 36 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 28 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 32 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 24 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 26 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 24 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 19 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 17 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 18 
0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 15 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 17 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 17 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 17 
0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 17 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 7 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 28 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
19 15 16 16 12 17 11 17 7 11 611 
0.68 0.54 0.57 0.57 0.43 0.61 0.39 0.61 0.25 0.39  
0.32 0.46 0.43 0.43 0.57 0.39 0.61 0.39 0.75 0.61  
0.22 0.25 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.19 0.24  
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Lampiran 4 
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 
 
 
 
Yi fi fi.Yi (Yi -Y)2 fi(Yi -Y)2 
9 2 18 81 162 
11 2 22 121 242 
12 2 24 144 288 
13 3 39 169 507 
14 4 56 196 784 
15 6 90 225 1350 
16 3 48 256 768 
17 2 34 289 578 
18 1 18 324 324 
19 1 19 361 361 
jumlah 26 368   
 
 
Mean 14.154       
Stdev 2.062       
          
Lo 0.091       
Ltabel 0.173       
 
 
 
 
 
No y 
1 11 
2 12 
3 15 
4 19 
5 15 
6 15 
7 16 
8 16 
9 18 
10 14 
11 16 
12 15 
13 17 
14 17 
15 14 
16 11 
17 13 
18 15 
19 15 
20 14 
21 12 
22 14 
23 13 
24 13 
25 15 
26 14 
Yi fi fkom Zi F(Zi) S(Zi) 
IF(Zi)-
S(Zi) 
9 2 2 -2.499 0.006 0.077 0.071 
11 2 4 -1.529 0.063 0.154 0.091 
12 2 6 -1.044 0.148 0.231 0.083 
13 3 9 -0.559 0.288 0.346 0.058 
14 4 13 -0.075 0.470 0.500 0.030 
15 6 19 0.410 0.659 0.731 0.072 
16 3 22 0.895 0.815 0.846 0.032 
17 2 24 1.380 0.916 0.923 0.007 
18 1 25 1.865 0.969 0.962 0.007 
19 1 26 2.350 0.991 1.000 0.009 
jumlah 26           
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Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen  
 
Yi fi fkom Zi F(Zi) S(Zi) IF(Zi)-S(Zi) 
9 1 1 -2.572 0.005 0.035714 0.030653 
12 1 2 -1.416 0.078 0.071429 0.006895 
13 3 5 -1.031 0.151 0.178571 0.027392 
14 4 9 -0.646 0.259 0.321429 0.062398 
15 4 13 -0.261 0.397 0.464286 0.067349 
16 5 18 0.124 0.549 0.642857 0.093607 
17 5 23 0.509 0.695 0.821429 0.126869 
19 3 26 1.279 0.900 0.928571 0.029034 
20 1 27 1.664 0.952 0.964286 0.012345 
21 1 28 2.049 0.980 1 0.02023 
jumlah 28 152         
 
Yi fi fi.Yi (Yi -Y)2 fi(Yi -Y)2 
9 1 9 44.60332 44.60332 
12 1 12 13.53189 13.53189 
13 3 39 7.174745 21.52423 
14 4 56 2.817602 11.27041 
15 4 60 0.460459 1.841837 
16 5 80 0.103316 0.516582 
17 5 85 1.746173 8.730867 
19 3 57 11.03189 33.09566 
20 1 20 18.67474 18.67474 
21 1 21 28.3176 28.3176 
jumlah 28 439     
 
Mean 15.67857 
Stdev 2.597058 
Lo 0.126869 
Ltabel 0.173 
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Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 
Yi fi fi.Yi (Yi -Y)2 fi(Yi -Y)2 
9 1 9 37.398 37.398 
11 1 11 16.936 16.936 
12 1 12 9.706 9.706 
13 2 26 4.475 8.950 
14 3 42 1.244 3.732 
15 6 90 0.013 0.080 
16 6 96 0.783 4.695 
17 2 34 3.552 7.104 
18 3 54 8.321 24.963 
19 1 19 15.090 15.090 
jumlah 26 393     
 
Yi fi fkom Zi F(Zi) S(Zi) 
IF(Zi)-
S(Zi) 
9 1 1 -2.728 0.003 0.038 0.035 
11 1 2 -5.209 0.000 0.077 0.077 
12 1 3 -5.076 0.000 0.115 0.115 
13 2 4 -4.944 0.000 0.154 0.154 
14 3 6 -4.812 0.000 0.231 0.231 
15 6 9 -4.680 0.000 0.346 0.346 
16 6 15 -4.547 0.000 0.577 0.577 
17 2 21 -4.415 0.000 0.808 0.808 
18 3 23 -4.283 0.000 0.885 0.885 
19 1 26 -4.151 0.000 1.000 1.000 
jumlah 26 110         
 
Mean 15.115 
Stdev 2.242 
    
Lo 1.000 
Ltabel 0.173 
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Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Yi fi fi.Yi (Yi -Y)2 fi(Yi -Y)2 
21 1 21 4005.13 4005.13 
22 2 44 3879.55 7759.11 
23 2 46 3755.98 7511.97 
24 3 72 3634.41 10903.23 
25 4 100 3514.84 14059.35 
26 9 234 3397.27 30575.40 
27 5 135 3281.69 16408.47 
28.00 2 56 3168.12 6336.24 
jumlah 28 708.0     
 
Yi fi fkom Zi F(Zi) S(Zi) 
IF(Zi)-
S(Zi) 
21 1 1 -2.492 0.006 0.036 0.029 
22 2 3 -1.911 0.028 0.107 0.079 
23 2 5 -1.329 0.092 0.179 0.087 
24 3 8 -0.748 0.227 0.286 0.058 
25 4 12 -0.166 0.434 0.429 0.005 
26 9 21 0.415 0.661 0.750 0.089 
27 5 26 0.997 0.841 0.929 0.088 
28 2 28 1.578 0.943 1.000 0.057 
jumlah 28 104         
 
Mean 25.29 
Stdev 1.72 
    
Lo 0.089 
Ltabel 0.173 
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Lampiran 5 
Uji Homogenitas Pretest  
 
Kontrol  eksperimen 
No X (Xi-X) (Xi-X)2  No X (Xi-X) (Xi-X)
2 
1 9 -5.96 35.54  1 12 -3.68 13.53 
2 16 1.04 1.08  2 13 -2.68 7.17 
3 13 -1.96 3.85  3 21 5.32 28.32 
4 15 0.04 0.00  4 14 -1.68 2.82 
5 19 4.04 16.31  5 17 1.32 1.75 
6 15 1.00 1.01  6 15 -0.68 0.46 
7 18 3.04 9.23  7 15 -0.68 0.46 
8 16 1.04 1.08  8 14 -1.68 2.82 
9 16 1.04 1.08  9 17 1.32 1.75 
10 15 0.04 0.00  10 16 0.32 0.10 
11 14 -0.96 0.92  11 13 -2.68 7.17 
12 16 1.04 1.08  12 16 0.32 0.10 
13 15 0.04 0.00  13 13 -2.68 7.17 
14 16 1.04 1.08  14 16 0.32 0.10 
15 16 1.04 1.08  15 14 -1.68 2.82 
16 14 -0.96 0.92  16 14 -1.68 2.82 
17 11 -3.96 15.69  17 9 -6.68 44.60 
18 15 0.04 0.00  18 19 3.32 11.03 
19 16 1.04 1.08  19 19 3.32 11.03 
20 18 3.04 9.23  20 20 4.32 18.67 
21 17 2.04 4.16  21 16 0.32 0.10 
22 12 -2.96 8.77  22 17 1.32 1.75 
23 14 -0.96 0.92  23 15 -0.68 0.46 
24 13 -1.96 3.85  24 19 3.32 11.03 
25 13 -1.96 3.85  25 17 1.32 1.75 
26 17 2.04 4.16  26 17 1.32 1.75 
         27 15 -0.68 0.46 
Jumlah 389   125.97  28 16 0.32 0.10 
X rata 14.96154      Jumlah 439   182.11 
S2 varians 5.038608      Xrata 15.67857     
Stdev 25.3876      S
2varians 6.744709     
     Stdev 45.4911     
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Uji Homogenitas Posttest 
Kontrol      eksperimen 
No X (Xi-X) (Xi-X)2  No X (Xi-X) (Xi-X)
2 
1 9 -5.96 35.54  1 21 -4 15 
2 16 1.04 1.08  2 22 -3 9 
3 13 -1.96 3.85  3 26 1 1 
4 15 0.04 0.00  4 24 -1 1 
5 19 4.04 16.31  5 26 1 1 
6 15 1.00 1.01  6 24 -1 1 
7 18 3.04 9.23  7 27 2 4 
8 16 1.04 1.08  8 26 1 1 
9 16 1.04 1.08  9 23 -2 4 
10 15 0.04 0.00  10 27 2 4 
11 14 -0.96 0.92  11 22 -3 9 
12 16 1.04 1.08  12 27 2 4 
13 15 0.04 0.00  13 25 0 0 
14 16 1.04 1.08  14 26 1 1 
15 16 1.04 1.08  15 24 -1 1 
16 14 -0.96 0.92  16 25 0 0 
17 11 -3.96 15.69  17 26 1 1 
18 15 0.04 0.00  18 25 0 0 
19 16 1.04 1.08  19 27 2 4 
20 18 3.04 9.23  20 23 -2 4 
21 17 2.04 4.16  21 24 -1 1 
22 12 -2.96 8.77  22 26 1 1 
23 14 -0.96 0.92  23 25 0 0 
24 13 -1.96 3.85  24 28 3 9 
25 13 -1.96 3.85  25 24 -1 1 
26 17 2.04 4.16  26 24 -1 1 
     27 26 1 1 
Jumlah 389  125.97  28 25 0 0 
X rata 14.962        
S2 varians 5.0386    Jumlah 698  80 
Stdev 25.3876    X 24.9286   
     S
2 varians 2.95767   
     Stdev 8.74782   
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Lampiran 6 
Uji Keseimbangan Rata-rata 
Kontrol  eksperimen 
No X (Xi-X) (Xi-X)2  No X (Xi-X) (Xi-X)
2 
1 9 -5.96 35.54  1 12 -3.68 13.53 
2 16 1.04 1.08  2 13 -2.68 7.17 
3 13 -1.96 3.85  3 21 5.32 28.32 
4 15 0.04 0.00  4 14 -1.68 2.82 
5 19 4.04 16.31  5 17 1.32 1.75 
6 15 1.00 1.01  6 15 -0.68 0.46 
7 18 3.04 9.23  7 15 -0.68 0.46 
8 16 1.04 1.08  8 14 -1.68 2.82 
9 16 1.04 1.08  9 17 1.32 1.75 
10 15 0.04 0.00  10 16 0.32 0.10 
11 14 -0.96 0.92  11 13 -2.68 7.17 
12 16 1.04 1.08  12 16 0.32 0.10 
13 15 0.04 0.00  13 13 -2.68 7.17 
14 16 1.04 1.08  14 16 0.32 0.10 
15 16 1.04 1.08  15 14 -1.68 2.82 
16 14 -0.96 0.92  16 14 -1.68 2.82 
17 11 -3.96 15.69  17 9 -6.68 44.60 
18 15 0.04 0.00  18 19 3.32 11.03 
19 16 1.04 1.08  19 19 3.32 11.03 
20 18 3.04 9.23  20 20 4.32 18.67 
21 17 2.04 4.16  21 16 0.32 0.10 
22 12 -2.96 8.77  22 17 1.32 1.75 
23 14 -0.96 0.92  23 15 -0.68 0.46 
24 13 -1.96 3.85  24 19 3.32 11.03 
25 13 -1.96 3.85  25 17 1.32 1.75 
26 17 2.04 4.16  26 17 1.32 1.75 
         27 15 -0.68 0.46 
Jumlah 389   125.97  28 16 0.32 0.10 
X rata 14.96154      Jumlah 439   182.11 
S2 varians 5.038608      Xrata 15.67857     
Stdev 25.3876      S
2varians 6.744709     
     Stdev 45.4911     
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𝑍 =  
?̅?1 − ?̅?2
√(
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
)
 
  𝑍 =  
14,4615−15,6786
√(
6,7447
28
+
5,4098
26
)
 
  𝑍 =  
− 1,2171
√(0,20408+0,2080)
 
  𝑍 =  
−1,2171
√(0,4488)
 
  𝑍 =  
−1,2171
0,6692
 
𝑍 =  −1,8187 
 
 
 Diperoleh Zhitung sebesar -1,8187 kemudian dibandingkan dengan Ztabel , 
dihitung dari selisih harga Ztabel dengan dk= n1+n2-2 pada taraf signifikan 5%. 
Maka Zhitung (-1,8187 < ) Ztabel 2,005 Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata antara data dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
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Lampiran 7 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling luas 
persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus kelil-
ing persegi panjang. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
dengan tepat. 
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4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi pan-
jang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
3. Model : Pembelajaran Langsung 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis, kertas origami 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 3 SD/MI. Solo: PT. Ti-
ga Serangkai Pustaka Mandiri 
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IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-
benda yang ada di dalam kelas yang berbentuk 
persegi dan persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan bentuk persegi dan persegi pan-
jang yan ada di dalam kelas (eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan bentuk bentuk persegi dan 
persegi panjang kepada siswa (eksplorasi). 
4. Guru membimbing siswa menemukan rumus men-
cari keliling, persegi dan persegi panjang (elabo-
rasi). 
5. Guru membimbing siswa untuk mengingat rumus 
keliling persegi dan persegi panjang yang sudah di 
dapatkan siswa dari diskusi (elaborasi). 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang beum dipahami (konfirmasi). 
7. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
50menit 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksankan. 
5 menit 
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2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi  
Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentukan 
rumus keliling 
persegi. 
5.1.2 Menentukan 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitung 
keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitung 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentukan 
rumus luas 
persegi. 
5.1.6 Menentukan 
rumus luas 
persegi 
Tugas Individu Test Pili-
han Ganda 
Terlampir 
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panjang. 
5.1.7 Menghitung 
luas persegi. 
5.1.8 Menghitung 
luas persegi 
panjang. 
 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
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 Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd    Susi Ramadhhani 
NBM. 1129 8614 1181689   NIM. 143141071 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
134 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Gonilan 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : III /II 
Alokasi Waktu          : 2 x 30 menit 
 Pertemuan  :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling luas 
persegi 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus kelil-
ing persegi panjang. 
135 
 
 
 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
dengan tepat. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi pan-
jang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model : Pembelajaran Langsung 
4. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN.  
a.Alat : Spidol, Papan tulis 
b.Sumber Pembelajar : Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 3 
SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
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VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
P
en
d
a
h
u
lu
a
n
 
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
Guru mengkondisikan kelas. 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
3. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
4. Guru melakukan apersepsi tentang  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
5 menit 
In
ti
 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang rumus 
keliling persegi dan persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menjawabrumus persegi dan persegi 
panjang (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan menghitung keliling persegi 
dan persegi panjang di depan kelas (elaborasi). 
4. Guru membimbing siswa menghitung 
kelilingpersegi dan persegi panjang (elaborasi). 
5. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan ma-
teri yang beum dipahami (konfirmasi). 
6. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
50menit 
P
en
u
tu
p
 
5. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah di laksankan. 
6. Guru memberikan siswa kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya jawab tentang materi yang 
belum dimengerti. 
7. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 m
e
n
i
t 
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IX. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentukan 
rumus keliling 
persegi. 
5.1.2 Menentukan 
rumus keliling 
persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung 
keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung 
rumus keliling 
persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan 
rumus luas 
persegi. 
5.1.6 Menentukan 
rumus luas 
persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas 
persegi. 
5.1.8 Menghitung luas 
persegi panjang. 
 
Tugas Indi-
vidu 
Test Pili-
han Ganda 
Terlampir 
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2. Penilain Afektif 
No NamaSiswa Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika        Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd    Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689              NIM. 143141071 
 
139 
 
 
 
Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling luas 
persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus kelil-
ing persegi panjang. 
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3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
dengan tepat. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi pan-
jang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Tanya jawab, Diskusi, Penugasan, Ceramah 
3. Model : Pembelajaran Langsung 
4. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
a. Alat : Spidol, Papan tulis 
b.Sumber Pembelajar :Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 3 
SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
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VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
P
en
d
a
h
u
lu
a
n
 
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu 
siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit 
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In
ti
 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-
benda yang ada di dalam kelas yang berbentuk 
persegi dan persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan bentuk persegi dan persegi 
panjang yan ada di dalam kelas (eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan bentuk bentuk persegi dan 
persegi panjang kepada siswa (eksplorasi). 
4. Guru membimbing siswa menemukan rumus 
mencari luas, persegi dan persegi panjang (elabo-
rasi). 
5. Guru membimbing siswa untuk mengingat rumus 
luas persegi dan persegi panjang yang sudah di 
dapatkan siswa dari diskusi (elaborasi). 
6. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan ma-
teri yang beum dipahami (konfirmasi). 
7. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
50 menit 
P
en
u
tu
p
 
8. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah di laksankan. 
9. Guru memberikan siswa kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya jawab tentang materi yang 
belum dimengerti. 
10. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
11. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
IX. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompe-
tensi  
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
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5.1.1 Menentukan rumus 
keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus 
keliling persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitung rumus 
keliling persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus 
luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus 
luas persegi 
panjang. 
5.1.7 Menghitung luas 
persegi. 
5.1.8 Menghitung luas 
persegi panjang. 
 
Tugas Individu Test Pili-
han Ganda 
Terlampir 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
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Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 
 
 Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd    Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689   NIM. 143141071 
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Lampiran 10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling 
luas persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus 
keliling persegi panjang. 
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3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling 
persegi dengan tepat. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling 
persegi panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus 
luas persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus 
luas persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
panjang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
VIII. Strategi : Kooperatif Learning  
1. Metode :Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
2. Model : Pembelajaran Langsung 
3. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
a.Alat : Spidol, Papan tulis 
b.Sumber Pembelajar :Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 
3 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
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IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
P
en
d
a
h
u
lu
a
n
 
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu 
siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta 
didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit 
In
ti
 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang ru-
mus luas persegi dan persegi panjang 
(eksplorasi). 
2. Siswa menjawabrumus luas persegi dan 
persegi panjang (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan menghitung luas persegi 
dan persegi panjang di depan kelas (elabo-
rasi). 
4. Guru membimbing siswa menghitung lu-
aspersegi dan persegi panjang (elaborasi). 
5. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 
materi yang beum dipahami (konfirmasi). 
6. Guru memberikan umpan balik dan penguatan 
kepada siswa (konfirmasi). 
50 menit 
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P
en
u
tu
p
 
7. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah di laksankan. 
8. Guru memberikan siswa kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya jawab tentang materi 
yang belum dimengerti. 
9. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
10. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentukan 
rumus keliling 
persegi. 
5.1.2 Menentukan 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitung 
keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitung 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentukan 
rumus luas 
persegi. 
5.1.6 Menentukan 
Tugas Individu Test Pili-
han Ganda 
Terlampir 
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rumus luas 
persegi 
panjang. 
5.1.7 Menghitung 
luas persegi. 
5.1.8 Menghitung 
luas persegi 
panjang. 
 
 
2. Penilain Afektif 
No Nama Siswa Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
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 Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika      Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd     Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689    NIM. 143141071 
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Lampiran 11 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu                    : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling luas 
persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus kelil-
ing persegi panjang. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
dengan tepat. 
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4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi pan-
jang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
3. Model : Model Pembelajaran Make A Match 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : spidol, papan tulis, kertas origami, kartu make a match 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 3 SD/MI. Solo: PT. Ti-
ga Serangkai Pustaka Mandiri 
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IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang materi  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-benda 
yang ada di dalam kelas yang berbentuk persegi dan 
persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan bentuk persegi dan persegi 
panjang yan ada di dalam kelas (eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan bentuk bentuk persegi dan 
persegi panjang kepada siswa (eksplorasi). 
11. Guru bersama siswa memperagakan kertas 
origami/karton berpetak untuk membuat persegi dan 
persegi satuan (elaborasi). 
12. Guru membimbing siswa menemukan rumus mencari 
keliling,  persegi dan persegi panjang (elaborasi). 
13. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa ke-
lompok secara heteregon untuk sebagai pembawa kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban (elaborasi). 
14. Kelompok pembawa kartu pertanyaan dan kartu jawa-
ban diberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 
mengenai materi keliling dan luas persegi dan luas 
persegi panjang (elaborasi). 
50 menit 
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15. Guru menyuruh peserta didik untuk memikirkan per-
tanyaan atau jawaban yang didapatkannya (elaborasi). 
16. Jika pasangan-pasangan antara kartu pertanyaan 
dengan kartu soal menemukan pasangan masing-
masing guru meminta melaporkan diri kepadanya dan 
guru mencatat dan memberikan poin/nilai (elaborasi). 
17. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu waktu 
sudah habis. Siswa yang belum menemukan pasangan 
diminta berkumpul sendiri (elaborasi). 
18. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 
Pasangan lain dan siswa yang tidak memperhatikan dan 
member tanggapan apakah pasangan itu cocok/tidak 
(elaborasi). 
19. Terakhir guru memberikan konfirmasi tentang kebena-
ran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasan-
gan yang memberikan presentasi (elaborasi). 
20. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu se-
terusanya sampai seluruh pasangan melakukan presen-
tasi (elaborasi). 
21. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang beum dipahami (konfirmasi). 
22. Guru memberikan umpan balik dan penguatan kepada 
siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksanakan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran  
5 menit 
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X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentukan 
rumus keliling 
persegi. 
5.1.2 Menentukan 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitung 
keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitung 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentukan 
rumus luas 
persegi. 
5.1.6 Menentukan 
rumus luas 
persegi 
panjang. 
5.1.7 Menghitung 
luas persegi. 
5.1.8 Menghitung 
luas persegi 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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panjang. 
 
 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
5. Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika     Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd     Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689    NIM. 143141071 
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Lampiran 12 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu                    : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
   
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung  keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling 
luas persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus 
keliling persegi panjang. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling 
persegi dengan tepat. 
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4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling 
persegi panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus 
luas persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus 
luas persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
panjang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
          Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
3. Model  : Model Pembelajaran Make A Match 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : spidol, papan tulis, kartu make a match 
2. Sumber Pembelajar : Indriyastuti.2015. Matematika untuk Ke-
las 3 SD/MI. Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
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IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pelajaran dipimpin 
oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran 
peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa 
tentang rumus keliling persegi dan 
persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menjawabrumus persegi dan 
persegi panjang (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan menghitung keliling 
persegi dan persegi panjang di depan 
kelas (elaborasi). 
4. Guru membimbing siswa menghitung 
kelilingpersegi dan persegi panjang 
(elaborasi). 
5. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok secara heteregon 
untuk sebagai pembawa kartu pertan-
yaan dan kartu jawaban (elaborasi). 
50 menit 
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6. Guru menjelaskan cara pembelajaran 
menggunakan model make a matchdan 
cara permainanya (elaborasi). 
7. Kelompok pembawa kartu pertanyaan 
dan kartu jawaban diberikan kartu per-
tanyaan dan kartu jawaban mengenai 
materi keliling persegi dan persegi pan-
jang (elaborasi). 
8. Guru menyuruh peserta didik untuk 
memikirkan pertanyaan atau jawaban 
yang didapatkannya (elaborasi). 
9. Jika pasangan-pasangan antara kartu 
pertanyaan dengan kartu soal 
menemukan pasangan masing-masing 
guru meminta melaporkan diri kepa-
danya dan guru mencatat dan mem-
berikan poin/nilai (elaborasi). 
10. Jika waktu sudah habis, mereka harus 
diberitahu waktu sudah habis. Siswa 
yang belum menemukan pasangan 
diminta berkumpul sendiri (elaborasi). 
11. Guru memanggil satu pasangan untuk 
presentasi. Pasangan lain dan siswa 
yang tidak memperhatikan dan mem-
beri tanggapan apakah pasangan itu co-
cok/tidak (elaborasi). 
12. Terakhir guru memberikan konfirmasi 
tentang kebenaran dan kecocokan per-
tanyaan dan jawaban dari pasangan 
yang memberikan presentasi 
(elaborasi). 
13. Guru memanggil pasangan berikutnya, 
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begitu seterusanya sampai seluruh 
pasangan melakukan presentasi 
(elaborasi). 
14. Siswa diminta kembali ke tempat 
duduk semula untuk melaksanakan 
kegiatan penilaian guru membagikan 
lembar tugas test pilihan ganda dan 
dikerjakan secara individu (konfirma-
si). 
15. Siswa diberi kesempatan untuk menan-
yakan materi yang beum dipahami 
(konfirmasi). 
16. Guru memberikan umpan balik dan 
penguatan kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah di laksanakan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jawab tentang 
materi yang belum dimengerti. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan  
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentukan 
rumus keliling 
persegi. 
5.1.2 Menentukan 
rumus keliling 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitung 
keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitung 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentukan 
rumus luas 
persegi. 
5.1.6 Menentukan 
rumus luas 
persegi 
panjang. 
5.1.7 Menghitung 
luas persegi. 
5.1.8 Menghitung 
luas persegi 
panjang. 
 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
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4. Kerja sama 
 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika     Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd     Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689    NIM. 143141071 
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Lampiran 13 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu                 : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling luas 
persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus kelil-
ing persegi panjang. 
3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
dengan tepat. 
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4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi pan-
jang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
3. Model : Model Pembelajaran Make A Match 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : spidol, papan tulis, kertas origami, kartu make a match 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 3 SD/MI. Solo: PT. Ti-
ga Serangkai Pustaka Mandiri 
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IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa 
sebelum memulai pelajaran dipimpin 
oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran 
peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang ma-
teri  
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa 
tentang benda-benda yang ada di dalam 
kelas yang berbentuk persegi dan 
persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan bentuk persegi dan 
persegi panjang yan ada di dalam kelas 
(eksplorasi). 
3. Guru memperkenalkan bentuk bentuk 
persegi dan persegi panjang kepada 
siswa (eksplorasi). 
4. Guru bersama siswa memperagakan 
kertas origami/karton berpetak untuk 
membuat persegi dan persegi satuan 
(elaborasi). 
5. Guru membimbing siswa menemukan 
rumus mencari luas persegi dan persegi 
50 menit 
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panjang (elaborasi). 
6. Guru menjelaskan cara pembelajaran 
menggunakan model make a matchdan 
cara permainanya (elaborasi). 
7. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok secara heteregon 
untuk sebagai pembawa kartu pertan-
yaan dan kartu jawaban (elaborasi). 
8. Kelompok pembawa kartu pertanyaan 
dan kartu jawaban diberikan kartu per-
tanyaan dan kartu jawaban mengenai 
materi keliling dan luas persegi dan lu-
as persegi panjang (elaborasi). 
9. Guru menyuruh peserta didik untuk 
memikirkan pertanyaan atau jawaban 
yang didapatkannya (elaborasi). 
10. Jika pasangan-pasangan antara kartu 
pertanyaan dengan kartu soal 
menemukan pasangan masing-masing 
guru meminta melaporkan diri kepa-
danya dan guru mencatat dan mem-
berikan poin/nilai (elaborasi). 
11. Jika waktu sudah habis, mereka harus 
diberitahu waktu sudah habis. Siswa 
yang belum menemukan pasangan 
diminta berkumpul sendiri (elaborasi). 
12. Guru memanggil satu pasangan untuk 
presentasi. Pasangan lain dan siswa 
yang tidak memperhatikan dan member 
tanggapan apakah pasangan itu co-
cok/tidak (elaborasi). 
13. Terakhir guru memberikan konfirmasi 
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tentang kebenaran dan kecocokan per-
tanyaan dan jawaban dari pasangan 
yang memberikan presentasi 
(elaborasi). 
14. Guru memanggil pasangan berikutnya, 
begitu seterusanya sampai seluruh 
pasangan melakukan presentasi 
(elaborasi). 
15. Siswa diberi kesempatan untuk menan-
yakan materi yang beum dipahami 
(konfirmasi). 
16. Guru memberikan umpan balik dan 
penguatan kepada siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah 
di laksanakan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jawab 
tentang materi yang belum dimengerti. 
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran  
5 menit 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi  
Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentuk
an rumus 
keliling 
Tugas Individu Test Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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persegi. 
5.1.2 Menentuk
an rumus 
keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitun
g keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitun
g rumus 
keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentuk
an rumus 
luas 
persegi. 
5.1.6 Menentuk
an rumus 
luas 
persegi 
panjang. 
5.1.7 Menghitun
g luas 
persegi. 
5.1.8 Menghitun
g luas 
persegi 
panjang. 
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2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
Kartasura, 25 April 2018 
             Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd    Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689   NIM. 143141071 
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Lampiran 14 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : III /II 
Alokasi Waktu                  : 2 x 30 menit 
Pertemuan   :  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
5. Menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjang, serta 
penggunaanya dalam pemecahan masalah. 
II. KOMPETENSI DASAR 
5.1 Menghitung keliling persegi dan persegi panjang. 
5.2 Menghitung luas persegi dan persegi panjang. 
III. INDIKATOR 
5.1.1 Menentukan rumus keliling persegi. 
5.1.2 Menentukan rumus keliling persegi panjang. 
5.1.3 Menghitung keliling persegi. 
5.1.4 Menghitung keliling persegi panjang. 
5.1.5 Menentukan rumus luas persegi. 
5.1.6 Menentukan rumus luas persegi panjang. 
5.1.7 Menghitung luas persegi. 
5.1.8 Menghitung luas persegi panjang. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan keliling luas 
persegi. 
2. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus kelil-
ing persegi panjang. 
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3. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
dengan tepat. 
4. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung keliling persegi 
panjang dengan tepat. 
5. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi. 
6. Melalui penjelasan dari guru, siswa dapat menemukan rumus luas 
persegi panjang. 
7. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi 
dengan tepat. 
8. Melalui bimbingan guru siswa dapat menghitung luas persegi pan-
jang dengan tepat. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. 
VII. STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
3. Model : Model Pembelajaran Make A Match 
VIII. ALAT DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : spidol, papan tulis, kertas origami, kartu make a match 
2. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 3 SD/MI. Solo: PT. Ti-
ga Serangkai Pustaka Mandiri 
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IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang rumus luas 
persegi dan persegi panjang (eksplorasi). 
2. Siswa menjawabrumus persegi dan persegi panjang 
(eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan menghitung luas persegi dan persegi 
panjang di depan kelas (elaborasi). 
4. Guru membimbing siswa menghitung kelilingpersegi 
dan persegi panjang (elaborasi). 
5. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa ke-
lompok secara heteregon untuk sebagai pembawa kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban (elaborasi). 
6. Guru menjelaskan cara pembelajaran menggunakan 
model make a matchdan cara permainanya (elaborasi). 
7. Kelompok pembawa kartu pertanyaan dan kartu jawa-
ban diberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban 
mengenai materi keliling persegi dan persegi panjang 
(elaborasi). 
50 menit 
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8. Guru menyuruh peserta didik untuk memikirkan per-
tanyaan atau jawaban yang didapatkannya (elaborasi). 
9. Jika pasangan-pasangan antara kartu pertanyaan 
dengan kartu soal menemukan pasangan masing-
masing guru meminta melaporkan diri kepadanya dan 
guru mencatat dan memberikan poin/nilai (elaborasi). 
10. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu waktu 
sudah habis. Siswa yang belum menemukan pasangan 
diminta berkumpul sendiri (elaborasi). 
11. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 
Pasangan lain dan siswa yang tidak memperhatikan dan 
memberi tanggapan apakah pasangan itu cocok/tidak 
(elaborasi). 
12. Terakhir guru memberikan konfirmasi tentang kebena-
ran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasan-
gan yang memberikan presentasi (elaborasi). 
13. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu se-
terusanya sampai seluruh pasangan melakukan presen-
tasi (elaborasi). 
14. Siswa diminta kembali ke tempat duduk semula untuk 
melaksanakan kegiatan penilaian guru membagikan 
lembar tugas test pilihan ganda dan dikerjakan secara 
individu (konfirmasi). 
15. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 
yang beum dipahami (konfirmasi). 
16. Guru memberikan umpan balik dan penguatan kepada 
siswa (konfirmasi). 
Penutup 1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksanakan. 
2. Guru memberikan siswa kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti. 
5 menit 
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3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru menutup kegiatan  
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian Kompetensi  Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
5.1.1 Menentukan 
rumus keliling 
persegi. 
5.1.2 Menentukan 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.3 Menghitung 
keliling 
persegi. 
5.1.4 Menghitung 
rumus keliling 
persegi 
panjang. 
5.1.5 Menentukan 
rumus luas 
persegi. 
5.1.6 Menentukan 
rumus luas 
persegi 
panjang. 
5.1.7 Menghitung 
luas persegi. 
5.1.8 Menghitung 
Tugas Individu Test 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 
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luas persegi 
panjang. 
 
2. Penilain Afektif 
No Nama Siswa Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
       
       
 
Aspek yang dinilai 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya diri 
4. Kerja sama 
Rentang Skor 1-5 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = bagus 
5 = sangat bagus 
Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika     Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd     Susi Ramadhani 
NBM. 1129 8614 1181689    NIM. 143141071  
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Lampiran 15 
Soal Pre Test Peserta Didik 
 
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan soal pilihan ganda di bawah sendiri dan dilarang bekerja sama. 
2. Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab. 
3. Berilah tanda (X) pada huruf a, b, c atau d untuk jawaban yang benar. 
SOAL 
1. Keliling persegi panjang ABCD berikut adalah… 
    A       5 cm      B 
 
 
    C        12 cm     D 
a. 24 cm 
b. 60 cm 
c. 34 cm 
d. 84 cm 
2. Sebuah persegi, sisi-sisinya 4 cm. Maka keliling persegi adalah… 
 
   4cm 
 
                  4cm 
a. 16 cm 
b. 25 cm 
c. 27 cm 
Nama  : 
Kelas  : 
No.Absen  : 
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d. 32 cm 
3. Keliling persegi di bawah ini adalah…. 
7cm  
 
   7cm 
a. 24 cm 
b. 28 cm 
c. 14 cm 
d. 18 cm 
4. Sekolah Andi  memiliki ruang aula berbentuk persegi panjang yang 
berukuran panjang  12 m dan lebar 10 m. Berapa keliling aula tersebut? 
a. 94 m 
b. 84 m 
c. 44m 
d. 62 m 
5. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 12 m dan 
lebar 7 m. Berapakah keliling taman tersebut? 
a. 38 m 
b. 45 m 
c. 65 m 
d. 32 m 
6. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 8 cm dan lebar 5 cm, maka luas 
persegi panjang tersebut adalah ? 
a. 40 cm²  
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b. 20 cm²  
c. 60 cm²  
d. 80 cm²  
7. Sebidang tanah memiliki panjang 4m dan lebar 12m. Berapakah keliling 
sebidang tanah  tersebut? 
a.  12 m 
b. 32 m 
c. 21 m 
d. 26 m 
8. Luas persegi panjang di bawah ini adalah … 
             A        14 cm          B 
9 cm 
            C                           D 
a. 126 cm² 
b. 120 cm² 
c. 100 cm² 
d. 124 cm² 
9. Luas persegi di bawah ini adalah…. 
 
8 cm  
 
8 cm 
a. 36 cm² 
b. 45 cm² 
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c. 54 cm² 
d. 64 cm² 
10. Luas persegi panjang EFGH di bawah ini adalah… 
           E 8 cm       F 
3 cm 
          G        H 
a. 18 cm² 
b. 28 cm² 
c. 24 cm² 
d. 38 cm² 
11. Sebuah persegi, sisi- sisinya 10 cm. Maka luas persegi adalah… 
 
11 cm 
11 cm 
a. 100 cm² 
b. 110 cm² 
c. 121 cm² 
d. 130 cm² 
12. Sebuah persegi panjang sisi 20 meter, hitunglah luas persegi tersebut! 
9 m 
   9 m 
a. 71 m² 
b. 81 m² 
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c. 83 m² 
d. 92 m² 
13. Terdapat sebuah persegi ABCD dan mempunyai sisi 12 m. Berapakah luas 
persegi ABCD tersebut ? 
a. 50 m² 
b. 100 m² 
c. 80 m² 
d. 144 m² 
14. Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 10 cm dan lebar 7 cm. 
Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 40 cm² 
b. 70 cm² 
c. 80 cm² 
d. 82 cm² 
15. Ada sebuah papan berbentuk persegi panjang dengn memiliki sisi panjang 
11 cm dan lebar 6cm. Berapakah luas papan tersebut? 
a. 78 cm² 
b.  66 cm² 
c. 96 cm² 
d. 102 cm² 
16. Sebuah persegi mempunyai sisi 8cm. Berapakah keliling persegi tersebut ? 
a. 10 cm 
b. 20 cm 
c. 22 cm 
d. 32 cm 
17. Bangun persegi yang mempunyai sisi 13 cm, luasnya adalah… 
a. 24 cm² 
b. 48 cm² 
c. 96 cm² 
d. 169 cm² 
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18. Terdapat sebuah persegi yang memiliki panjang 10 cm dan lebar 9 cm  be-
rapakah luas persegi panjang tersebut? 
a. 30 cm² 
b. 90 cm² 
c. 94 cm² 
d. 96 cm² 
19.  Hitunglah keliling persegi panjang. Jika panjang  persegi panjang tersebut 
adalah 10 cm dan memiliki lebar 9 cm 
a. 38 cm 
b. 28 cm 
c. 45 cm 
d. 65 cm 
20. Sebuah bingkai foto berbentuk persegi. Panjang sisi bingkai foto 15 cm. 
Keliling bingkai foto… cm 
a. 30 cm 
b. 60 cm 
c. 90 cm   
d. 120 cm 
21. Terdapat persegi panjang yang memiliki panjang 29 cm dan lebar 10 cm. 
Keliling persegi panjang adalah … cm. 
a. 50 cm 
b. 69 cm 
c. 89 cm 
d. 79 cm 
22. Sebuah persegi memilik sisi 17cm. Berapakah luas persegi tersebut? 
a. 196 cm² 
b. 126cm² 
c. 122 cm² 
d. 132 cm² 
23. Sebuah poster berbentuk persegi panjang memiliki panjang sebesar 20 cm 
dan lebar 8 cm. Maka luas persegi panjang tersebut adalah ? 
a. 240 cm² 
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b. 120 cm² 
c. 160 cm² 
d. 180 cm² 
24. Terdapat  persegi panjang dengan memilik panjang 11cm dan lebar 6 cm. 
Berapakah keliling persegi panjang tersebut ? 
a. 34 cm 
b. 30 cm 
c. 75 cm 
d. 65cm 
25. Terdapat persegi dengan sisi 18 m. Berapakah luas persegi tersebut? 
a. 100 m² 
b. 512 m² 
c. 812 m² 
d. 324 m² 
26. Sebuah persegi mempunyai panjang sisinya 16 cm. Berapakah keliling 
persegi tersebut ? 
a. 10 cm 
b. 50 cm 
c. 35 cm 
d. 64 cm 
27. Ada sebuah jendela rumah  berbentuk persegi panjang dengan memiliki si-
si panjang 11 cm dan lebar 9 cm. Berapakah luas jendela rumah tersebut? 
a. 99 cm² 
b. 50 cm² 
c. 75 cm² 
d. 25 cm² 
28. Sebuah persegi mempunyai sisi 17 cm. Berapakah keliling persegi tersebut 
? 
a. 50 cm 
b. 68 cm 
c. 35 cm 
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d. 100 cm 
29. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang 20 cm dan lebar 10 
cm. Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 100 cm² 
b. 400 cm² 
c. 200 cm² 
d. 300 cm² 
30. Sekolah Doni memiliki ruang aula yang berukuran panjang  25 m dan 
lebar 17 m. Berapa keliling aula sekolah tersebut? 
a. 73 m 
b. 82 m 
c. 84 m 
d. 92 m 
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Lampiran 16 
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
No Jawaban No Jawaban 
1.  C 16. D 
2.  A 17.  D 
3.  B 18.  B 
4.  C 19.  A 
5.  A 20.  B 
6.  A 21.  C 
7.  A 22.  B 
8.  A 23.  C 
9.  D 24.  A 
10.  C 25.  B 
11.  A 26.  D 
12.  B 27.  A 
13.  D 28.  B 
14.  B 29.  C 
15.  B 30.  C 
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Lampiran 17 
Soal Post Test Peserta Didik 
 
 
Petunjuk : 
1. Kerjakan soal pilihan ganda di bawah sendiri dan dilarang bekerja sama. 
2. Cermati tiap soal, dan telitilah dalam menjawab. 
3. Berilah tanda (X) pada huruf a, b, c atau d untuk jawaban yang benar. 
SOAL 
1. Keliling persegi panjang ABCD berikut adalah… 
    A       10cm      B 
 
 
 C        14 cm     D 
a. 24cm 
b. 48cm 
c. 34cm 
d. 84cm 
2. Sebuah persegi, sisi-sisinya 5 cm. Maka keliling persegi adalah… 
 
   5cm 
 
5cm 
a. 20cm 
b. 25cm 
c. 27 cm 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen  : 
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d. 32cm 
3. Keliling persegi di bawah ini adalah…. 
8cm  
 
8cm 
a. 54cm 
b. 32cm 
c. 64cm 
d. 85cm 
4. Sekolah Mira memiliki ruang aula yang berukuran panjang 27m dan lebar 
20m. Berapa keliling aula tersebut? 
a. 94m 
b. 84m 
c. 58m 
d. 62m 
5. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 12 m dan 
lebar 7 m. Berapakah keliling taman tersebut? 
a. 38m 
b. 45m 
c. 65m 
d. 32m 
6. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 8cm dan lebar 5cm, maka luas 
dan keliling persegi panjang tersebut adalah ? 
a. 40cm² dan 26cm 
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b. 40cm² dan 40cm 
c. 40cm² dan 13cm 
d. 13cm² dan 26cm 
7. Sebidang tanah luasnya 6.630m² dan memiliki lebar 78m. Berapakah kelil-
ing sebidang tanah tersebut? 
a. 406m 
b. 325m 
c. 421m 
d. 326m 
8. Luas persegi panjang di bawah ini adalah … 
             A        4cm          B 
10cm 
            C                           D 
a. 40cm² 
b. 48cm² 
c. 35cm² 
d. 24cm² 
9. Luas persegi di bawah ini adalah…. 
 
   4cm 
 
 4cm 
a. 16cm² 
b. 15cm² 
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c. 14cm² 
d. 12cm² 
10. Luas persegi panjang EFGH di bawah ini adalah… 
           E 8cm       F 
11cm 
          G        H 
a. 78cm² 
b. 88cm² 
c. 68cm² 
d. 58cm² 
11. Sebuah persegi, sisi- sisinya 12cm. Maka luas persegi adalah… 
 
11cm 
11 cm 
a. 123cm² 
b. 139cm² 
c. 85cm² 
d. 144cm² 
12. Sebuah persegi panjang sisi 20 meter, hitunglah luas persegi tersebut! 
20 m 
      20 m 
a. 100m² 
b. 200m² 
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c. 300m² 
d. 400m² 
13. Terdapat sebuah persegi ABCD dan mempunyai keliling 40m. Berapakah 
luas persegi ABCD tersebut ? 
a. 50m² 
b. 100m² 
c. 80m² 
d. 200m² 
14. Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 400cm dan lebar 60cm. 
Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 8400cm² 
b. 4500cm² 
c. 6800cm² 
d. 8200cm² 
15. Ada sebuah papan berbentuk persegi panjang dengn memiliki sisi panjang 
12 cm dan lebar 8cm. Berapakah luas papan tersebut? 
a. 78cm² 
b. 56cm² 
c. 96cm² 
d. 102cm² 
16. Sebuah persegi mempunyai keliling 100cm. Panjang sisinya adalah? 
a. 10cm 
b. 20cm 
c. 25cm 
d. 50cm 
17. Bangun persegi yang mempunyai sisi 12cm, luasnya adalah… 
a. 24cm² 
b. 48cm² 
c. 96cm² 
d. 144cm² 
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18. Terdapat sebuah persegi panjang dengan luas 840m² dan lebar 24m. Be-
rapakah panjang persegi panjang tersebut? 
a. 35m 
b. 25m 
c. 54m 
d. 21m 
19. Terdapat  persegi panjang dengan keliling 4 m. Jika lebar persegi panjang 
tersebut adalah 50cm, tentukanlah panjangnya! 
a. 150cm 
b. 200cm 
c. 75cm 
d. 65cm 
20. Sebuah bingkai foto berbentuk persegi. Panjang sisi bingkai foto 35cm. 
Keliling bingkai foto… cm 
a. 12 
b. 30 
c. 90 
d. 120 
21. Terdapat persegi panjang. Yang memiliki luas 609cm². Panjang persegi 
panjang  29cm. Keliling persegi panjang adalah … cm. 
a. 50 cm 
b. 59 cm 
c. 100 cm 
d. 118 cm 
22. Sebuah persegi memilik sisi 21cm. Berapakah luas persegi tersebut? 
a. 232 cm² 
b. 441cm² 
c. 332 cm² 
d. 221 cm² 
23. Sebuah poster berbentuk persegi panjang memiliki panjang sebesar 30 cm 
dan lebar 8 cm. Maka luas persegi panjang tersebut adalah ? 
a. 240 cm² 
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b. 120 cm² 
c. 320 cm² 
d. 180 cm² 
24. Terdapat  persegi panjang dengan keliling 8 m. Jika lebar persegi panjang 
tersebut adalah 100 cm, tentukanlah panjangnya! 
a. 150cm 
b. 300cm 
c. 275cm 
d. 165cm 
25. Terdapat persegi dengan Luas 100 m. Berapakah panjang isi- sisi persegi 
tersebut ? 
a. 10 cm 
b. 5 cm 
c. 8 cm 
d. 7 cm 
26. Sebuah persegi mempunyai keliling 200 cm. Panjang sisinya adalah? 
a. 10cm 
b. 50 cm 
c. 35 cm 
d. 100 cm 
27. Ada sebuah jendela rumah  berbentuk persegi panjang dengan memiliki si-
si panjang 14 cm dan lebar 9 cm. Berapakah luas jendela rumah tersebut? 
a. 126 cm² 
b. 150 cm² 
c. 175 cm² 
d. 225 cm 
28. Sebuah persegi mempunyai keliling 400 cm. Panjang sisinya adalah? 
a. 10cm 
b. 50 cm 
c. 35 cm 
d. 100 cm 
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29. Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 800 cm dan lebar 
120cm. Berapakah luas dari persegi panjang tersebut ? 
a. 39.600 cm² 
b. 45.000cm² 
c. 68.120cm² 
d. 18.200cm² 
30. Sekolah Doni memiliki ruang aula yang berukuran panjang  35 m dan 
lebar 17 m. Berapa keliling aula sekolah tersebut? 
a. 543 m 
b. 432 m 
c. 595 m 
d. 412 m 
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Lampiran 18 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
No Jawaban No Jawaban 
1.  B 16.  C 
2.  A 17.  D 
3.  B 18.  A 
4.  A 19.  A 
5.  A 20.  B 
6.  A 21.  C 
7.  D 22.  B 
8.  A 23.  A 
9.  A 24.  B 
10.  B 25.  A 
11.  D 26.  B 
12.  D 27.  A 
13.  B 28.  D 
14.  A 29.  A 
15.  C 30.  C 
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Lampiran 19 
Skor Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
Responden  
Skor                   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Adzka Mufidah Az-zahra 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
Afif Nur Raihan 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 
Al Qoilla 'Aashy Uqbah 
Prasetya 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
Aldo Felicia Pratama 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
Almirah Cendikia Siwikusuma 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
Ardha Ainun Nafis 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
Belva Earlena Eiliya Endsany 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Dimas Pangestu Aji Wibowo 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
Dzaky Adriasa N 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
Hanida Nur Hidayah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
Kusnul Hidayati 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
Lutfi Aidin Reagan 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
Mohammad Aqueel 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
Muh. Rasya Putra Dennis 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
Muh. Rizky Putra Dennis 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
Najwa Putri Syakira 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
Octa Riza Maulana 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
Radhitya Muntazar Rizky El Qodri 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
Salma aaliya Ratnaningrum 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
Salwa Aaqila Ratnaningrum 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
Satria Indra Putra 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Zaskia Dahayu Huwaida 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Indah Lailatur Rohmah 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
Hanif Yugi Riqya 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
Arya Rakan Kumara 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
M.Firdaus Suherlan 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
 
 
 
 
 
 
196 
 
 
 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 0 1 0  1 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
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22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 16 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 15 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 18 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 16 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 18 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 16 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 15 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 16 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 14 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 18 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 17 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 15 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 13 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 
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Lampiran 20 
Skor Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
Responden 
Skor                   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rosyda Nur Afifah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
Muhammad Zazila 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Abyan Naufal 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
Alfira Khoirunisa 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
Amalia Khasanah 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
Amelia Raissa Irawati 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Annisa Khila Rahmawati 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
Araya Putra Pratama 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
Arifatun Khusuma Rah-
mawati 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
Asbat Fiddina Az Zahra 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
Avyaska Arva Aziz Ardana 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
Azalea Diandra Al Fachrera 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
Desca Amalia Istiqomah 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
Fadhila Naufa Zahrany 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
Kholid Yasin H 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
Much Irsyad  1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
Muhammaad Faizal ar-
Ro,uuf 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
Muhammad Rafi Mustofa 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
Muhammad Facrhri A 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
Riska Hikmatul 'Aliyah 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
Rosati Dewi 0 1 1 1 1 1 1   1 1 
Rosyda Salma Aulia 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
Salma Nur Khasanah 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
Salma Sabrina 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Silvia Nabila Olivati 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
Alvini Dhava Habibulah 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
Aurelia Sabrina 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
Nagita Ayu Luhu 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0  1 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 21 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 14 
0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 17 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 15 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 17 
1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 16 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 16 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 16 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 14 
1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 14 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 19 
0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 19 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 20 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 16 
1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 17 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 19 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 17 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 17 
0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 16 
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Lampiran 21 
Skor Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 
Responden 
Skor                   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Adzka Mufidah Az-zahra 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
Afif Nur Raihan 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 
Al Qoilla 'Aashy Uqbah Prasetya 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
Aldo Felicia Pratama 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
Almirah Cendikia Siwikusuma 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
Ardha Ainun Nafis 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
Belva Earlena Eiliya Endsany 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
Dimas Pangestu Aji Wibowo 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
Dzaky Adriasa N 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
Hanida Nur Hidayah 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
Kusnul Hidayati 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
Lutfi Aidin Reagan 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
Mohammad Aqueel 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
Muh. Rasya Putra Dennis 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
Muh. Rizky Putra Dennis 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
Najwa Putri Syakira 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
Octa Riza Maulana 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
Radhitya Muntazar Rizky El Qodri 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
Salma aaliya Ratnaningrum 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
Salwa Aaqila Ratnaningrum 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
Satria Indra Putra 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Zaskia Dahayu Huwaida 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
Indah Lailatur Rohmah 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
Hanif Yugi Riqya 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
Arya Rakan Kumara 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
M.Firdaus Suherlan 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
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22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 16 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 15 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 18 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 16 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 16 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 15 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 16 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 14 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 16 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 18 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 17 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 14 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 13 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 17 
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Lampiran 22 
Skor Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 
Responden 
Skor                   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rosyda Nur Afifah 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
Muhammad Zazila 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
Abyan Naufal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Alfira Khoirunisa 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
Amalia Khasanah 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
Amelia Raissa Irawati 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
Annisa Khila Rahmawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Araya Putra Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Arifatun Khusuma Rah-
mawati 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Asbat Fiddina Az Zahra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Avyaska Arva Aziz Ardana 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Azalea Diandra Al Fachrera 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
Desca Amalia Istiqomah 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 
Fadhila Naufa Zahrany 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kholid Yasin H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Much Irsyad  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Muhammaad Faizal ar-
Ro,uuf 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
Muhammad Rafi Mustofa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Muhammad Facrhri A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Riska Hikmatul 'Aliyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Rosati Dewi 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
Rosyda Salma Aulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Salma Nur Khasanah 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
Salma Sabrina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Silvia Nabila Olivati 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
Alvini Dhava Habibulah 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
Aurelia Sabrina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Nagita Ayu Luhu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 jumlah 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 21 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 26 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 24 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 27 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 27 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 22 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 24 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 25 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 27 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 27 
1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 28 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 26 
0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 25 
 
 
 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama     : Susi Ramadhani 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam  
Alamat   : Kebontutup, Ketaon, Banyudono, Boyolali, RT.  
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1. SD N 2 Ketaon    Lulus Tahun 2008 
2. SMP N 1 Teras    Lulus Tahun 2011 
3. SMA N 1 Banyudono    Lulus Tahun 2014 
